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Niat diasumsikan untuk menangkap faktor-faktor motivasional yang 
berdampak pada perilaku, merupakan indikasi seberapa keras seseorang berusaha, 
seberapa banyak usaha yang mereka persiapkan untuk digunakan, agar 
menampilkan perilaku. Dengan demikian penelitian ini bertujan untuk 
memberikan bukti empiris bahwa niat perilaku penggunana sistem Enterprise 
Resource Planning pada PT Telekomonikasi Indonesia Divisi Regional VII 
Makassar di pengaruhi oleh sikap, norma subyektif, kontrol perilaku. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, Pengumpulan data di lakukan 
dengan mengunakan kusioner yang di berikan kepada 120 Responden sebagai 
pengguna sistem Enterprise Resource Planning (ERP) di PT Telekomonikasi 
Indonesia Divisi Regional VII Makassar. Data di olah dengan menggunakan 
Statistical Product and Service Solutions(SPSS). 
Berdasarkan hasil uji hipotesis regresi linear, Penelitian menunjukkan bahwa 
sikap selalu berimplikasi terhadap niat perilaku Penggunaan sistem Enterprise 
Resource Planning dengan tingkat signifikan 0,001, norma subyektif  
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku penggunaan sistem 
Enterprise Resource Planning dengan tingkat signifikan 0,000, Kontrol Perilaku 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku penggunaan sistem 
Enterprise Resource Planning dengan tingkat signifikan 0,001. 
 






BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Penggunaan teknologi sangat berkembang dan sudah menjadi kebutuhan 
manusia dalam era digital saat ini. Teknologi dapat digunakan untuk 
mengomunikasikan dan menyebarkan  informasi. Teknologi informasi sangat 
berkembang pesat. Dalam dunia bisnis, teknologi informasi (TI) sangat 
dibutuhkan untuk mengembangkan bisnis tersebut. Makin banyak perusahaan 
yang bergantung pada teknologi  informasi (TI) untuk memroses informasi 
bisnisnya secara elektronis. Perusahaan membutuhkan sistem informasi yang 
dapat mendukung kebutuhan pengambilan keputusan dan berbagai informasi. 
Sistem informasi adalah serangkaian prosedur formal seperti data dikumpulkan, 
diproses menjadi informasi, dan didistribusikan ke para pengguna (Hall, 2011:7). 
Sistem Informasi merupakan aset bagi suatu perusahaan di mana bila diterapkan 
secara baik, maka sistem informasi tersebut akan memberikan kelebihan untuk 
berkompetisi dan meningkatkan kesuksesan bagi perusahaan ( Hendra dan Santo: 
2014) Sistem informasi terdiri dari berbagai model, salah satunya yaitu sistem 
informasi akuntansi (SIA). Sistem informasi akuntansi memroses berbagai 
transaksi keuangan dan nonkeuangan yang secara langsung memengaruhi 
pemrosesan transaksi keuangan.  
Akuntansi merupakan suatu sistem informasi yang dapat membantu 
perusahaan  dalam pengambilan keputusan untuk mengalokasikan sumber daya 
secara efisien  sehingga tujuan organisasi dapat tercapai. Perkembangan teknologi 
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informasi  mempengaruhi peranan sistem informasi akuntansi dalam perusahaan 
karena  teknologi informasi telah secara drastis mengubah organisasi dalam 
melakukan  aktifitas bisnisnya. Penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis 
komputer yang  terarah dan terintegrasi dengan baik merupakan hal yang mutlak 
yang dibutuhkan perusahaan untuk memperoleh informasi yang akurat dan dapat 
diandalkan dalam  proses pengambilan keputusan (Ni dan I Ketut: 2016) 
Pemilihan software akuntansi harus disesuaikan dengan proses bisnis  
perusahaan, karena ketidaksesuaian aplikasi software akuntansi akan 
menyebabkan  pengguna kesulitan dalam  menyelesaikan pekerjaan mereka. 
Ketidaksesuaian suatu  software akuntansi dengan kebutuhan pengguna akhir akan 
menurunkan kepuasan  pengguna akhir dan penggunaan software akuntansi lebih 
lanjut akan dihindari (Ni dan I Ketut: 2016). 
 Sistem informasi akuntansi selama ini diwakili oleh sejumlah pendekatan 
atau model yang berbeda-beda salah satu dari system informasi akuntansi adalah 
system Enterprise Resources Planning (ERP) iyalah model sistem informasi yang  
memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan berbagai 
proses  bisnis utamanya (Hall, 2009). Salah satu sistem informasi berorientasi 
akuntansi yang dipergunakan untuk merencanakan sumber daya dalam perusahaan 
adalah sistem Enterprise Resource Planning (ERP). Konsep ERP adalah sebuah 
sistem yang  mengintegrasikan proses setiap divisi dalam manajemen perusahaan 
secara  transparansi dan memiliki akuntabilitas yang cukup tinggi. Investasi 
sistem informasi  dengan teknologi ERP merupakan suatu I nvestasi dengan dana 
yang besar, sehingga   penggunaan software sistem informasi ini diharapkan dapat 
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memberikan manfaat  yang sesuai (baik manfaat yang bersifat tangible maupun 
intangible) dengan biaya  yang telah dikeluarkan.(Ni dan I Ketut: 2016). 
System ERP dikembangkan dengan latar  belakang pemikiran kepentingan 
aktivitas pengintegrasian proses secara lintas fungsi di dalam perusahaan 
dilakukan, agar dapat lebih responsif terhadap berbagai kebutuhan pelanggan.  
Aplikasi program atau software dalam konsep ERP adalah agar perangkat 
teknologi informasi tersebut dapat memberikan nilai tambah, seperti penghapusan 
proses-proses yang tidak perlu (process elimination), penyederhanaan proses-
proses yang rumit (process simplification), penyatuan proses-proses yang 
redundansi (process  integration), dan pengotomatisasian proses-proses yang 
manual (process automation) (Hendra dan Santo: 2014) . Enterprise Resource 
Planning (ERP) adalah model sistem informasi yang memungkinkan perusahaan 
mengotomatiskan dan mengintegrasikan berbagai proses bisnis utamanya (Hall, 
2013:45).  
ERP mengintegrasikan seluruh data dari lini-lini perusahaan, sehingga 
manajemen dapat melihat kinerja perusahaan secara menyeluruh dan 
mempermudah pekerjaan mereka dalam mengambil keputusan. Tanpa adanya 
sistem ERP, perusahaan berskala besar akan menemukan kesulitan dengan 
banyaknya aplikasi yang digunakan dan tidak dapat berkomunikasi secara efektif 
dengan satu sama lain. Perusahaan yang mengimplementasi ERP dapat 
mengurangi biaya, mengurangi waktu operasi, dan dapat membentuk organisasi 
yang ramping (Loh dan Simpson, 2006). Implementasi sistem ERP dapat 
meningkatkan daya saing perusahaan karena dapat meningkatkan kemampuan 
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untuk menghasilkan informasi  yang akurat dan  tepat waktu bagi pengambilan 
keputusan manajerial (Gyampah dan Salam 2003; Baheshti 2006 dan Seymour et 
al. 2007).  
Sistem ERP merupakan paket aplikasi program terintegrasi, multi modul 
yang dirancang untuk melayani dan mendukung berbagai fungsi dalam 
perusahaan (to serve and support multiple business functions), sehingga aktivitas 
pekerjaan menjadi lebih efisien dan dapat memberikan pelayanan lebih bagi 
konsumen, yang akhirnya dapat memberikan keuntungan maksimal bagi 
perusahaan,dalam melakukan penerapan sistem ERP banyak dijumpai 
permasalahan teknis dan non  teknis terlebih jika menghadapi pengguna level 
manajerial, di mana pengguna tidak bersedia menggunakan sistem baru yang telah 
tersedia, dengan memberikan beberapa alasan, yang intinya sistem baru tersebut 
dinilai tidak sesuai dengan kebutuhan. (Hendra dan Santo: 2014)  
Terlepas dari manfaat yang akan diberikan oleh ERP ini, masih banyak 
perusahaan berskala besar yang tidak sukses menerapkan ERP contohnya  
FoxMeyer dan Dell Com-29 puter. (Menurut Bahesthi 2006), FoxMeyer dan Dell 
Computer menyatakan tidak mendapatkan manfaat fantastis setelah mengeluarkan 
biaya yang sangat besar untuk mengimplementasikan system ERP. (Widiyanti, 
2013). Data statistik dari Panorama Consulting Solution, hingga akhir tahun 2012 
tercatat 60% perusahaan pengguna sistem ERP gagal mendapatkan  manfaat dari 
sistem ERP. Kegagalan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu konsultan 
dan vendor, sumber daya manusia, manajerial, proyek manajemen, proses, 
organisasi dan teknikal (Amid et al., 2012). Standish Group juga  mengemukakan 
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bahwa Cuma 10% perusahaan yang berhail mengaplikasikan ERP, 35%  proyek di 
batalkan dan 55% mengalami keterlambatan (dalam Djatmiko, 2004) kegagalan 
atau keterlambatan keberhasilan iplementasi system ERP umumnya di sebabkan 
oleh factor manusia. Delotte and Touche mengadakan penelitian trehadap 164 
pemakai system dari 62 perusahaan Fortune-500 yang menggunakan system ERP 
umumnya di sebapkan oleh factor orang 16%oleh proses bisnis,12% oleh 
teknologi informasi (dalam Brown and Nasuti,2005). 
(Hendra dan Santo: 2014) mengemukakan bahwa dalam melakukan 
penerapan sistem ERP banyak dijumpai permasalahan teknis dan non  teknis 
terlebih jika menghadapi pengguna level manajerial, di mana pengguna tidak 
bersedia menggunakan sistem baru yang telah tersedia, dengan memberikan 
beberapa alasan, yang intinya sistem baru tersebut dinilai tidak sesuai dengan 
kebutuhan. (Sarker dan Lee 2002) menemukan bahwa faktor sumber daya 
manusia juga memiliki peranan penting untuk mencapai kesuksesan sistem ERP 
dibandingkan faktor lainnya. Faktor sumber daya manusia  berkaitan dengan  
persepsi pengguna sistem informasi yang menyebabkan pengguna enggan 
menggunakan sistem informasi yang telah dikembangkan perusahaan.  
(Ardianto et, al: 2008) juga mengemukakan bahwa kegagalan dari system 
ERP juga berupa  kegagalan teknis dan kegagalan non-teknis. Kegagalan teknis 
yaitu sistem  teknologi informasi tidak dapat berfungsi dengan baik seperti tidak 
terhubungnya suatu formulir dengan basis data. Kegagalan non-teknis adalah 
berkaitan dengan persepsi pengguna sistem teknologi informasi yang 
menyebabkan pengguna mau atau enggan menggunakan sistem teknologi 
6 
 
informasi yang telah dikembangkan. Pengukuran kegagalan yang ditentukan 
berdasarkan persepsi dari penggunanya memiliki kelebihan yaitu secara alami 
mengintegerasikan berbagai aspek. Hal ini menunjukkan bahwa masalah yang 
terjadi adalah lebih pada aspek sumber daya manusia pengguna yang tidak  bisa 
menerima implementasi sistem teknologi informasi. 
Keengganan atau penolakan user untuk mengadopsi atau menggunakan 
sistem baru (sistem ERP) adalah salah  satu alasan kegagalan implementasi sistem 
informasi yang harus diperhatikan perusahaan,  karena usaha dan kerjasama dari 
teknisi, perusahaan dan pengguna akhir sistem sangat penting untuk keberhasilan 
sistem ERP (Nah dan Delgado, 2006). Kurangnya penerimaan  user tersebut dapat 
menyebabkan user hanya sekedar terpaksa menggunakan tanpa diimbangi dengan 
penggunaan yang handal pada sistem ERP. Selain itu juga dapat menyebabkan 
masalah ketidakpuasan bagi user terhadap sistem ERP. Akibatnya proyek system 
ERP tidak semua berhasil dan investasi yang miliaran rupiah akan sia-sia jika jika 
system tersebut tidak di gunakan. untuk meningkatkan penerimaan 
pemakaian,dibutuhkan pemahaman yang lebih baik mengenai itu. 
Pentingnya penerimaan teknologi memunculkan berbagai model untuk 
menjelaskan penerimaan teknologi informasi oleh para pengguna. Salah satu teori 
tentang penggunaan sistem informasi yang dianggap sangat berpengaruh  dan  
umumnya digunakan untuk menjelaskan faktor penerimaan teknologi informasi 
akuntansi adalah Theory of Planned Behaviour (TPB), Teori perilaku rencanaan 
(Theory of Planned Behavior) merupakan pengembangan lebih lanjut dari Theory 
of Reasoned Action (TRA) yang dicetuskan oleh Ajzen (Jogiyanto, 2007: 62). 
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TRA menjelaskan bahwa perilaku (behavior) dilakukan karena individu memiliki 
niat atau keinginan untuk melakukannya (behavioral intention).   
Niat berperilaku akan menentukan perilaku seseorang. TRA mengusulkan  
bahwa niat berperilaku adalah suatu fungsi dari sikap (attitude) dan norma  
subjektif (subjective norm) terhadap perilaku. (Ajzen, 2012) menjelaskan niat 
(intention) berubah menurut waktu, selain itu hasil TRA jangka pendek lebih  
signifikan dibandingkan dengan hasil TRA jangka panjang. Ajzen 
mengembangkan teori TPB dengan menambahkan konstruk yang belum ada di  
TRA yaitu kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control). Dalam 
TPB, perilaku yang ditampilkan oleh individu timbul karena adanya niat untuk 
berperilaku (Ajzen, 2012).    
Tujuan dari TPB adalah untuk memprediksi niat keperilakuan dan perilaku 
dengan asumsi tidak semua perilaku individu ada di bawah kontrol penuh 
individual. (Venkatesh dan Zhang, 2010) implementasi sistem akan sukses jika 
sistem diterima dan digunakan terlebih dahulu oleh penggunanya. Hal ini 
diperkuat oleh ( Baridwan 2012) dalam Kurniasari et al (2014), agar system dapat 
diterima dengan baik oleh pengguna, maka perlu dipersiapkan sistem yang lebih 
matang atau mengubah perilaku individu yang menolak agar dapat menerima. 
Menurut (Hartono, 2007:25) dalam (kurniasari et al, 2014)  salah satu penentu 
perilaku adalah kepercayaan  individu terhadap sistem informasi, dimana 
kepercayaan individu terhadap sistem informasi dapat diketahui dengan 
menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat keperilakuan individu. 
Konsep niat merupakan keinginan dari seseorang untuk melakukan atau tidak 
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melakukan suatu perilaku dan niat merupakan penentu langsung dari perilaku. 
Individu akan bertindak sesuai dengan niat mereka (Hartono, 2007:31) dalam 
(kurniasari et al, 2014) Pada konteks system informasi berbasis teknologi, 
keinginan tersebut bisa diartikan sebagai keinginan untuk menerima dan 
mengimplementasikan sistem tersebut. 
Konsep perilaku berarti tindakan nyata yang dilakukan oleh individu 
karena individu mempunyai niat atau keinginan untuk melakukan perilaku 
tersebut dan niat perilaku akan menentukan tindakan nyata dari individu itu 
sendiri (Ajzen dan Fishbein, 1980:5-6; dan Hennington dan Janz, 2007).  
(Hartono, 2007:31) dalam (kurniasari et al, 2014)  menyatakan bahwa jika niat 
diyakini sebagai penentu langsung dari perilaku maka seharusnya berkorelasi kuat 
dengan perilaku dibandingkan dengan faktor-faktor penentu yang lainnya. Terkait 
dengan Niat perilaku penggunaan sistem informasi berbasis tekonologi, individu 
akan mengimplementasikan atau menggunakan sistem informasi tersebut, setelah 
individu memiliki niat untuk menggunakan sistem tersebut. (Hartono, 2007) 
dalam (kurniasari et al, 2014), TPB merupakan model riset yang  baik dalam 
memprediksi minat keperilakuan yang telah dibuktikan berhasil dalam 
memprediksi dan menjelaskan perilaku melalui domain yang berbeda. 
Telah banyak studi yang menggunakan TPB sebagai dasar untuk 
melakukan pengujian, seperti Quaddus dan Xu (2006), Hung et al. (2006), Lee da 
Ngoc (2010), dan Crespo dan Bosque (2010), Edwin dan Badirwan (2013) Hasil 
analisis untuk model ini menunjukkan bahwa konstruk sikap, norma subjektif, dan  
Kontrol Perilaku Persepsian berpengaruh terhadap minat untuk menggunakan 
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layanan internet banking. Penelitian yang di lakukan (Sami dan Azalin, 2015) 
telah memberikan bukti empiris untuk efek teknologi baru penentu di sektor 
pemerintah. Secara khusus, telah berhasil mengungkapkan bahwa norma subjektif 
dan budaya organisasi, merupakan penentu penting dalam mempengaruhi adopsi 
dalam penggunaan  teknologi. 
Isu utama penelitia ini adalah faktor yang mempengaruhi niat perilaku  
untuk menerima dan  menggunakan sistem ERP secara berkesinambungan. 
Keputusan untuk menerima dan menggunakan sistem ERP merupaka suatu 
tindakan yang dapat dijelaskan dan diprediksi melalui faktor yang mempengaruhi  
niat menggunakan sistem ERP. Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas 
maka studi ini bertujuan untuk menguji Sikap, Norma Subyektif Kontrol perilaku, 
terhadap Niat Perilaku Penggunaan Sistem ERP pada PT Telkom Divre VII 
Makassar. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian  di atas, maka rumusan 
masalah yang kemudian muncul dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana pengaruh sikap terhadap niat perilaku  penggunaan sistem 
Enterprise Resourc Planning  pada  PT Telkom Divre VII Makassar? 
2. Bagaimana pengaruh Norma Subyektif terhadap niat periaku  penggunaan 
sistem Enterprise Resourc Planning pada PT Telkom Divre VII Maassar? 
3. Bagaimana pengaruh control perilaku terhadap niat perilaku penggunaan 





1. Sikap Terhadap Niat  Perilaku Penggunan Sistem ERP 
(Ajzen dan Fishbein, 1975) mendefenisikan sikap (attitude) sebagai jumlah 
dari perasaan seseorang untuk menerima atau menolak suatu obyek atau perilaku 
dan diukur dengan suatu prosedur yang menempatkan individu pada skala 
evaluasi dua kutub. Dengan demikian sikap seseorang terhadap system informasi 
menunjukkan seberapa jauh orang  tersebut merasakan bahwa system informasi 
tersebut baik atau jelek. Menurut (Davis et al, 1989) attitude merupaka cerminan 
suka atau tidak suka tentang kinerja dari target perilaku yang telah di lakukan. 
(Petra 2005) juga mendapatkan hasil yang sama yaitu variabel attitude 
mempunyai hubungan yang kuat dengan variabel Behavior intention to use. 
(Kintani dan Badirwan, 2010) secara empiris menyebutkan bahwa sikap dan 
persepsi perilaku control berpengaruh terhadap minat penggunaan teknologi, 
penelitian (Suprioni, 2015) juga mendapatkan hasil  Sikap/attitude berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap minat/intention penggunaan sistem informasi 
akuntansi. Pengaruh positif ini memberikan makna bahwa semakin baik sikap 
dalam memutuskan untuk menggunakan sistem informasi akuntansi semakin 
tinggi pula niat untuk menggunakannya, (Edwin dan Zaki, 2013) melakukan 
penelitian mengenai pengaruh sikap terhadap niat perilaku dalam mengadopsian 
internet banking penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa sikap 
berpengaruh   terhadap minat untuk menggunakan layanan internet banking. 
Berdasarkan teori yang dikemukakan Ajzen dan juga hasil dari  penelitian 
terdahulu terlihat bahwa sikap dapat mempengaruhi intensi  individu dalam 
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melakukan perilaku tertentu. Jika dikaitkan dengan penelitian  ini maka ketika 
individu yakin bahwa perilaku menggunakan sistem Enterprise Resource Planning  
akan menghasilkan outcome positif untuk dirinya,  individu tersebut akan 
memiliki sikap positif terhadap penggunaan sistem Enterpris Resource Palnning . 
Dan sikap positif tersebut akan memperbesar intensi individu untuk menggunakan 
sistem tersebut .Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang di ajukan adalah 
sebagai berikut: 
H1 : Sikap berpengruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku 
penggunakan Sistem ERP. 
2. Norma Subyektif terhadap Niat Perilaku Penggunaan Sistem ERP 
Norma Subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang terhadap 
kepercayaan – kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi minta untuk 
melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (ajzen, 1991). Sekitarnya (Norma 
subyektif merupakan fungsi dari harapan yang di persepsikan individu dimana 
satu atau lebih orang di sekitanya (misalnya, saudara, teman sejawat) menyetujui 
perilaku tertentu dan memotivasi individu tersebut untuk mematuhi merek (Ajzen, 
1991). Norma subyektif dapat di pengaruhi oleh factor eksternal seperti tekanan 
dari lingkungan social, kesempatan yang muncul, teman kerja, keamanan, praktik 
social, dan waktu dalam memutuskan penggunaan system (Horst,et al, 2007). 
Tekanan dari lingkungan social, teman, Praktik social termaksut dalam kategori 
norma social. Sedangkan kesempatan yang muncul, masalah keamanan dan waktu 
masuk dalam norma moral. 
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(Gupta, Dasgupta,  dan Gupta, 2008) menemukan bahwa norma subyektif 
memiliki kontribusi (pengaruh total) niat untuk menggunakan system. Penelitian 
(Sami dan Azelin, 2015) juga menemukan bahwa karakteristik sosial (norma 
subjektif) memiliki efek positif yang signifikan terhadap niat perilaku untuk 
menggunakan teknologi penelitian  ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 
informasi oleh karyawan dan manajer di sektor pemerintah Yaman banyak 
dipengaruhi oleh orang-orang yang dianggap penting bagi mereka. Hasil dari 
penelitian (Rosita, 2013) menunjukkan bahwa Faktor sosial  mempunyai pengaruh 
positif signifikan terhadap penggunaan SIA pada UKM di Kabupaten 
Karanganyar. 
(Supriono, 2015) juga menemukan bahwa Norma subyektif/subjective 
norm berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat penggunaan sistem 
informasi akuntansi. Norma subyektif akan menunjuk pada tekanan sosial yang 
mempengaruhi atau tidak mempengaruhi seeorang. Semakin tinggi pengaruh dari 
teman, atau patner kerja maka semakin tinggi pula niat untuk menggunakan SIA. 
Penelitian (Gumussoy, 2007)  juga menemukan bahwa norma Subjektif  memiliki 
dampak yang kuat pada niat perilaku, Temuan ini konsisten dengan penelitian 
sebelumnya yang menunjukkan hasil yang serupa (misalnya Chung, Skibniewski 
Jr., & Kwak, 2008; Schepers & Wetzels, 2007;. Wu et al, 2008). Dari penjelasan 
di atas dapat disimpulkan bahwa norma subjektif  dapat mempengaruhi intensi 
individu untuk melakukan atau tidak melakukan  sebuah perilaku. Dalam 
penelitian ini perilaku yang akan dimunculkan adalah niat perilaku untuk 
penggunaan sistem Planning Enterpris Resource. Maka ketika  individu 
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mempersepsikan bahwa referent yang mereka miliki mengharapkan  mereka 
untuk menggunakan sistem Enterpris Resource Planning dan  mereka termotivasi 
untuk memenuhi harapan dari referent tersebut, mereka akan memilik intensi yang 
kuat untuk menggunakan sistem Enterprise Resource Planning. Berdasarkan  
uraia di atas maka hipotesis yang di ajukan dalam penelitian ini adalah: 
H2 : Norma Subjektif berpengaruh positif dan signifikan  terhadap niat 
perilaku  Penggunaan Sistem ERP. 
3. Kontrol Perilaku Terhadap Niat Pengguna Sistem ERP 
(Ajzen, 2005) menjelaskan perceived behavioral control sebagai  fungsi 
yang didasarkan oleh belief yang disebut sebagai control beliefs, yaitu  belief 
individu mengenai ada atau tidak adanya faktor yang mendukung atau  
menghalangi individu untuk memunculkan sebuah perilaku. Belief ini  didasarkan 
pada pengalaman terdahulu individu tentang suatu perilaku,  informasi yang 
dimiliki individu tentang suatu perilaku yang diperoleh  dengan melakukan 
observasi pada pengetahuan yang dimiliki diri maupun  orang lain yang dikenal 
individu, dan juga oleh berbagai faktor lain yang dapat meningkatkan ataupun 
menurunkan perasaan individu mengenai tingkat  kesulitan dalam melakukan 
suatu perilaku.   
Semakin individu merasakan banyak faktor pendukung dan sedikit  faktor 
penghambat untuk dapat melakukan suatu perilaku, maka lebih besar  kontrol 
yang mereka rasakan atas perilaku tersebut dan begitu juga  sebaliknya, semakin 
sedikit individu merasakan faktor pendukung dan banyak  faktor penghambat 
untuk dapat melakukan suatu perilaku, maka individu akan cenderung 
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mempersepsikan diri sulit untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 2005) 
Penelitian ini juga konsisten dengan penelitian (Kurniasari et al, 2014) bahwa 
control perilaku mempengaru niat dalam menggunakan sistem informasi. 
Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang di lakukan (Edwin dan Zaki, 
2013) hasil penelitan Kontrol Perilaku Persepsian berpengaruh terhadap minat 
untuk menggunakan layanan internet banking.  
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa control perilaku   
memiliki pengaruh terhadap intensi individu dalam melakukan sebuah  perilaku. 
Dalam penelitian ini, ketika individu memiliki banyak faktor  pendukung untuk 
dapat menggunakan sistem Enterpris Resource Planning maka individu tersebut 
akan memiliki intensi yang kuat untuk  memunculkan perilaku menggunakan 
sistem Enterpris Resource Palnning. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis 
yang di ajukan dalam penelitian ini adalah: 
H3: Kontrol Perilaku Berpengaruh positif dan Signifikan Terhadap Niat 
perilaku  Pengguna Sistem ERP. 
D. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Peneitian  
1. Devenisi Operasional  
Variabel di devenisiskan secara operasional agar lebih mudah di cari 
hubungan antara variabel satu dengan variabel lainya, tanpa oprasionalisasi 
variabel, peneliti akan mengalami kesulitan dalam menentukan pengukuran 
hubungan antara variabel yang masih bersifat konseptual. Pada penelitian ini yang 
berjudul “Analisis Terhadap Niat Perilaku Penggunaan Sistem Enterprise Risourc 
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Planning Pada PT Telkom Divre VII Makassar”,maka variabelnya adalah sebagai 
berikut. 
a. Sikap (x1) 
(Ajzen, 2005) mendefenisikan sikap sebagai suatu disposisi untuk  
merespon secara positif atau negatif suatu perilaku. Sikap terhadap perilaku 
ditentukan oleh belief tentang konsekuensi dari sebuah perilaku, yang disebut 
sebagai behavioral beliefs (Ajzen, 2005). Secara umum, semakin individu 
memiliki evaluasi bahwa suatu  perilaku akan menghasilkan konsekuensi positif 
maka individu akan cenderung bersikap favorable terhadap perilaku tersebut. 
sebaliknya, semakin  individu memiliki evaluasi negative maka individu akan 
cenderung bersikap unfavorable terhadap perilaku tersebut (Ajzen, 2005). 
(Jogiyanto, 2007: 36) mendefinisikan sikap sebagai tanggapan dan 
keyakinan seseorang terhadap sesuatu yang bersifat menguntungkan atau kurang 
menguntungkan untuk melakukan perilaku yang akan ditentukan. Apabila 
seseorang menganggap bahwa sesuatu bersifat menguntungkan baginya maka 
orang tersebut akan berniat melakukan hal tersebut, begitu  pula sebaliknya. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh  (Yohanna Fajar Trikristiani, 
2014) sikap mempengaruhi niat seseorang untuk melakukan suatu aktivitas 
tertentu. Ketika individu yakin bahwa perilaku menggunakan sistem Enterprise 
Resource Planning akan menghasilkan outcome positif untuk individu tersebut, 
maka ia akan mempunyai sikap positif terhadap penggunaan sistem Enterpris 
Resourc Palnning Sebaliknya ketika individu yakin bahwa perilaku untuk 
menggunkan sistem Enterpris Resourc Planning akan menghasilkan outcome 
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negative untuk individu tersebut maka ia akan mempunyai sikap negative 
terhadap penggunaan sistem Enterprise Resours Planning. Adapun indicator 
variabel sikap, yaitu sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
No Indikator Skala 
1.  Sikap menerima terhadap sistem.  1-4 
2.  Sikap penolakan terhadap sistem. 1-4 
3.  Pengalaman menyenangkan menggunakan sistem. 1-4 
 Sumber Kawis dan Salam (2003) 
 
b. Norma Subyektif (X2) 
Norma Subyektif dididefinisikan sebagai persepsi individu tentang  
tekanan sosial untuk melakukan atau tidak melakukan suatu perilaku (Ajzen, 
2005). Norma subjektif ditentukan oleh kombinasi antara normative belief  
individu dan motivation to comply.  Biasanya semakin individu mempersepsikan 
bahwa social referent  yang mereka miliki mendukung mereka untuk melakukan 
suatu perilaku  maka individu tersebut akan cenderung merasakan tekanan sosial 
untuk  memunculkan perilaku tersebut. Dan sebaliknya semakin individu  
mempersepsikan bahwa social referent yang mereka miliki tidak menyetujui  
suatu perilaku maka individu cenderung merasakan tekanan sosial untuk tidak 
melakukan perilaku tersebut. (Ajzen, 2005) mendefinisikan norma subjektif 
sebagai persepsi  individu tentang tekanan sosial untuk melakukan atau tidak 
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melakukan suatu perilaku. Ketika  individu dalam penggunaan sistem Enterpris 
Resourc Planning mendapat tekanan sosial dari lingungan kerja seperti misalnya 
atasan dan rekan kerja untuk menggunakan sistem Enterpres Resource Planning 
dan individu tersebut mempunyai keinginan untuk mengikuti harapan-harapan 
tersebut, maka individu itu akan memiliki intensi yang kuat untuk melakukan 









1.  Orang yang mempengaruhi perilaku (Rekan Kerja) 
menyarankan   untuk menggunakan sistem. 
1-4 
 





Motivasi untuk memenuhi saran dari rekan kerja dan 
orang yang penting. 
1-4 
Sumber Wendy,Alan dan Partikal (2010)  
 
c.  Kontrol Perilaku (X3)  
Perceived behavioral control adalah persepsi individu mengenai 
kemudahan atau kesulitan untuk melakukan perilaku tertentu (Ajzen, 2005). 
Menurut Theory of Planned Behavior, niat untuk melakukan suatu perilaku 
dipengaruhi juga oleh kontrol perilaku yang dirasakan atau biasa disebut 
perceived behavioral control. Setiap individu memiliki kontrol terhadap dirinya 
yang dapat mendorongnya untuk berniat melakukan suatu  perilaku. Kontrol 
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perilaku yang dirasakan individu berbeda-berbeda karena pengalaman dan 
pengetahuan yang dimiliki oleh individu berbeda – beda. Perceived behavioral 
control ditentukan oleh kombinasi antara control belief  dan perceived power 
control. Control belief merupakan belief individu  mengenai faktor pendukung 
atau penghambat untuk memunculkan sebuah  perilaku. Perceived power control 
adalah kekuatan perasaan individu akan  setiap faktor pendukung atau 
penghambat tersebut. Kontrol yang dimiliki individu dapat berupa ketersediaan 
sumber daya, keterampilan, atau bahkan kesempatan untuk menunjukkan perilaku 
tertentu. Ketika seseorang percaya bahwa ia mempunyai sumber daya yang cukup, 
keterampilan, ataupun kesempatan untuk menggunakan sistem Enterpris Resource 
Planning maka ia akan memiliki intesi yang kuat untuk melanjutkan perilaku 
tersebut. Adapun indicator variabel control perilaku adalah sebagai berikut: 
Table 1.3 
No Indikator Skala 
1.  Sumberdaya dan pengetahuan menggunakan sistem 
1-4 
2.  Kemampuan menggunakan Sistem 
1-4 
3.  Kesulitan dan kemudahan menggunakan sistem  
1-4 






d.  Niat Perilaku (Y) 
 Niat perilaku atau Intensi menurut (Corsini, 2002) adalah keputusan untuk 
bertindak  dengan cara tertentu, atau dorongan untuk melakukan suatu tindakan, 
baik  secara sadar atau tidak. (Sudarsono, 1993) berpendapat bahwa intensi adalah  
niat, tujuan, keinginan untuk melakukan sesuatu, mempunyai tujuan. (Fishbein  
dan Ajzen, 1975) mendefinisikan intensi sebagai probabilitas subjektif yang  
dimiliki seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Intensi akan tetap  menjadi 
kecenderungan berperilaku sampai pada saat yang tepat ada usaha  yang dilakukan 
untuk mengubah intensi tersebut menjadi sebuah perilaku  (Ajzen, 2005).  
Menurut (Ajzen, 2005) intensi merupakan anteseden dari sebuah  perilaku yang 
nampak. Intensi dapat meramalkan secara akurat berbagai  kecenderungan 
perilaku. Berdasarkan theory of planned behavior, intensi  adalah fungsi dari tiga 
penentu utama, pertama adalah faktor personal dari  individu tersebut, kedua 
bagaimana pengaruh sosial, dan ketiga berkaitan  dengan kontrol yang dimiliki 
individu (Ajzen, 2005). Niat merupakan penetu dari perilaku, hingga individu 
memiliki kesempatan dan waktu yang tepat untuk menampilkan perilaku tersebut 
secara nyata. 
Berdasarkan uraian diatas pengertian intensi pada penelitian ini adalah  
kecenderungan  seseorang untuk menggunakan sistem Enterprise Resourc 
Planning. Berdasarkan uraian di atas maka indicator dari niat peilaku untuk 







No Indikator Skala 
1.  Keinginan menggunakan sistem  
1-4 
2.  Keinginan mengerjakan pekerjaan menggunakan sistem 
1-4 
3.  Keinginan menggunakan sistem sesering mungkin 
1-4 
Sumber Lisa Noor Andriani(2015) 
 
2. Ruang Lingkup Penelitian  
Penelitian ini di lakukan di PT Telkom Divre VII Makassar Bagian 
karyawan yang menggunakan sistem Enterprise Risourc Planning. 
E. Penelitian Terdahulu  
Dasar atau acuan yang berupa teori-teori atau temuan-temuan melalui hasil 
berbagai penelitian sebelumnya berupa hal yang sangat perlu dan dapat di jadikan 
sebagai data pendukung. Salah satu data pendukung yang menurut peneliti perlu 
dijadikan bagian tersendiri adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang sedang dibahas dalam penelitian ini.Dalam hal ini, focus 
penelitian terdahulu yang dijadikan acuan terkait dengan masalah pengaruh 
sikap,norma subyektif,control prilaku terhadap niat perilaku penggunaan sistem 
Enterprise Resourc Planning. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu 
yaitu,terletak pada objek peneitian. Penelitian ini berfokus pada PT Telkom Divre 
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VII Makassar dengan berfokus kepada karyawan penggunan sistem informasi 
























Adapun hasil dari penelitian ini 
bahwa norma Subjektif 
memiliki dampak yang kuat 
pada niat perilaku,di rasakan 
manfaat memiliki dampak 
yang signifikan terhadap niat 
untuk menggunakan  system 
ERP, tingkat pendidikan 
penggunana potensial memiliki 
lebih kecil namun dampak 
yang signifikan pada niat 












Hasil analisis untuk model ini 
menunjukkan bahwa konstruk 
sikap, norma subjektif, dan  
Kontrol Perilaku Persepsian 
berpengaruh terhadap minat 
untuk menggunakan layananm 
internet banking. Implikasi dari 
penelitian ini relevan bagi 
pihak managemen bank dan 
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analis internet banking  agar 
memperhatikan kembali faktor 
sikap, norma subjektif, dan 
Kontrol Perilaku Persepsian 
serta sub faktor yang 
mempengaruhi ketiga hal 
tersebut dalam menerapkan 
dan mengembangkan transaksi 















Hasil studi menunjukkan 
bahwa kontrol perilaku 
persepsian, kegunaan 
persepsian, dan kompatibilitas 
memengaruhi minat dalam 
menggunakan sistem ERP. 
Selain itu, minat keperilakuan 
dan pengalaman Menggunakan 
computer berpengaruh 
terhadap perilaku untuk 
menggunakan System ERP. 
4. Sami Mohamed 
Al Haderi dan 
Azelin Binti 
Aziz(2015) 
The Effect of Social 
Characteristic in the 
Acceptance and 
Continue Usage for 
Information 
Technology in the 
Public Sector 
Penelitian ini telah 
memberikan bukti empiris 
untuk efek teknologi baru 
penentu di sektor pemerintah. 
Secara khusus, telah berhasil 
mengungkapkan bahwa norma 
subjektif dan budaya 
organisasi, merupakan penentu 
penting dalam mempengaruhi 
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perilaku yang di 
persepsikan terhadap 
niat pinjaman kur 
mikro 
( Studi pada nasabah 
BRI di PATI) 
Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa  Norma 
Subjektif tidak berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Niat Pinjam pada produk KUR 
Mikro di Pati. Hal ini 
disebabkan karena tidak 
adanya keyakinan normatif dan 
kurangnya motivasi untuk 
mengikuti pendapat orang lain 
yang menentukan norma 
subjektif. Hasil penelitian ini 
juga menunjukkan bahwa  
Kontrol Perilaku yang 
Dipersepsikan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
Niat Pinjam pada produk KUR 
Mikro di Pati. Hal ini secara 
teoritis mendukung bahwa 
orang percaya bahwa suatu 











Adapun hasil dari penelitian ini 
Sikap/attitude berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
minat/intention penggunaan 
sistem informasi akuntansi. 








memberikan makna bahwa 
semakin baik sikap dalam 
memutuskan untuk 
menggunakan sistem informasi 
akuntansi semakin tinggi pula 
niat untuk menggunakannya. 
Norma subyektif/subjective 
norm berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat 
penggunaan sistem informasi 
akuntansi. Norma subyektif 
akan menunjuk pada tekanan 
sosial yang mempengaruhi atau 
tidak mempengaruhi seeorang. 
Semakin tinggi pengaruh dari 
teman, atau patner bekerja 
maka semakin tinggi pula niat 












pada UKM (Studi 




Salah satu faktor yang 
mempengaruhi minat 
penggunaan teknologi dari 
penelitian ini yaitu faktor 
sosial,adapun hasil dari 
penelitian ini  menunjukkan 
bahwa Faktor sosial  
mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap 
















Perilaku yang di 






Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa sikap 
tidak berpengaruh terhadap 
niat berperilaku patuh 
membayar zakat penghasilan 
sedangkan norma subyektif 
dan control perilaku yang di 
rasakan memiliki pengaruh 
terhadap niat berperilaku patuh 
,penelitia ini juga memberikan 
hasil bahwa niat secara 
signifikan mempengaruhi 
perilaku patuh membayar zakat 
penghasilan.  








Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa Sikap, 
Norma Subyektif, Kontrol 
Perilaku Berpengaruh Positif 
Dan signifikan terhadap Niat 
perilaku penggunaan sistem 
informasi. 
 
F. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut.  
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap niat perilaku penggunaan 
system ERP  pada  PT Telkom Divre VII Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Norma Subyektif  terhadap niat peilaku 
penggunaan system ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
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3. Untuk mengetahui pengaruh control perilaku terhadap niat perilaku 
penggunaan system ERP pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
G. Manfaat Penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dalam penelititan ini adalah sebagai berikut. 
1. Manfaat Teoritis  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris 
mengenai pengaruh sikap, norma suyektif, dan control perilaku terhadap niat 
perilaku penggunaan  sistem informasi, khususnya sistem ERP, sehingga dapat 
memberikan pengetahuan mengenai faktor yang mempengaruhi niat untuk 
menggunakan sistem ERP, dan juga sebagai bahan referensi untuk para akademisi 
dan peneliti yang tertarik pada masalah-masalah sistem informasi akuntansi 
khususnya pada  faktor penentu niat perilaku untuk menggunakan sistem ERP, 
penelitian ini ingin memperkuat Teori perilaku rencanaan (theory of planned 
behavior atau TPB) yang dicetus oleh Azjen 1991 di mana teori ini menyatakan 
bahwa niat perilaku di pengaruhi oleh beberapa faktor di antaranya sikap,norma 
subyektif,control perilaku 
2. Manfaat Praktis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait dengan 
permasalahan mengenai sistem Enterprise resource planning, serta sebagai bahan 
pertimbangan untuk mengevaluasi dan meningkatkan penggunaan sistem ERP di 
masa yang akan datang. Kemudian bagi perusahaan yang sedang atau ingin 
menerapkan sistem ERP penelitian ini dapat menjadi bahan referensi untuk 




 TINJAUAN TEORITIS 
A. Landasan Teori  
Teori perilaku rencanaan (theory of planned behavior atau TPB)  
merupakan pengembangan lebih lanjut dari theory of reasoned action (TRA). Pada 
TRA  niat perilaku (behavioral intention) dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku 
(attitude towards behavior) dan norma subyektif (subjective norm). Sedangkan  
norma subyektif (subjective norm) adalah persepsi atau pandangan seseorang  
terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan mempengaruhi niat  
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. 
Norma subyektif berhubungan dengan faktor pengaruh sosial seperti orang- orang 
disekitar individu. 
Ajzen menambahkan sebuah konstruk yang sebelumnya tidak ada di dalam 
TRA. Konstruk tersebut ditambahkan untuk mengontrol perilaku yang dibatasi 
oleh keterbatasan-keterbatasan kurangnya sumber daya untuk melakukan perilaku. 
Konstruk ini disebut dengan kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral 
control). Kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) didefinisikan 
sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan perilaku (“the 
perceived ease of difficulty of performing the behavior”) (Ajzen, 1991: 88). 
Kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) juga didefinisikan 
sebagai persepsi dan konstruk-konstruk internal dan eksternal dari perilaku 




Teori perilaku rencanaan (TPB) menunjukkan bahwa tindakan manusia 
diarahkan oleh tiga macam kepercayaan-kepercayaan. Kepercayaan tersebut 
adalah, kepercayaan-kepercayaan perilaku (behavioral beliefs), yaitu kepercayaan 
kepercayaan tentang kemungkinan terjadinya perilaku. Dalam TRA komponen ini 
disebut dengan sikap (attitude) terhadap perilaku. Kepercayaan-kepercayaan 
normatif (normative beliefs), yaitu kepercayaankepercayaan tentang ekspektasi-
ekspektasi normative dari orang-orang lain dan motivasi untuk menyetujui 
ekspektasi tersebut. Dalam TRA, komponen ini disebut dengan norma-norma 
subyektif sikap (subjective norms) terhadap perilaku. Kepercayaan-kepercayaan 
kontrol (control beliefs), yaitu kepercayaan-kepercayaan tentang keberadaan 
faktor-faktor yang akan memfasilitasi atau merintangi kinerja dari perilaku dan 
kekuatan persepsian dari faktor-faktor tersebut. Dalam TRA, konstruk ini belum 
ada dan ditambahkan ke dalam TPB sebagai kontrol perilaku persepsian 
(perceived behavioral control).   
Teori perilaku rencanaan (theory of planned behavior atau TPB) merupakan 
pengembangan dari teori tindakan beralasan (theory of reasoned action atau TRA) 









Hubungan antar konstruk- konstruk TPB dapat dilihat pada gambar berikut 
Gambar 2.1 










( Sumber Ajzen: 1991 Theory of Planned Behavior ) 
B. Enterprise Resource Planning  
Entrprise Resource Planning adalah model sistem informasi yang 
memungkinkan perusahaan mengotomatiskan dan mengintegrasikan berbagai 
proses bisnis utamanya (Hall, 2013:45). (O’Brien, 2011:320) mendifinisakan ERP 
sebagai suatu tulang punggung lintas fungsi perusahaan yang mengintegrasikan 
dan mengotomatisasikan banyak proses interal dan sistem informasi dalam hal 
fungsi produksi, logistik, distribusi, akutansi, keuangan dan sumber daya manusia 
pada perusahaan.   
Definisi ERP juga diungkapkan (Dhewanto dan Falahah, 2007), yaitu 
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Theory of Reasoned 




yang dalam kehidupan 




perusahaan meliputi dana, manusia, mesin, suku cadang, waktu, material dan 
kapasitas yang berpengaruh luas mulai dari manajemen paling atas hingga 
operasional di sebuah perusahaan agar dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
menghasilkan nilai tambah bagi seluruh pihak yang berkepentingan (stake holder) 
atas perusahaan tersebut. Enterprise Resources Planning (ERP) membantu untuk 
mengatur proses bisnis dalam suatu kesatuan yang terintegrasi seperti marketting, 
produksi, pembelian dan akuntansi dan menyimpan semua transaksi dalam suatu 
database yang digunakan perusahaan serta menyediakan manajemen reporting 
tools (Monk dan Wagner, 2009:33).  
Enterprise Resource Planning (ERP) menghasilkan informasi yang saling 
terintegrasi. ERP menggunakan database tunggal yang mengintegrasikan semua 
informasi dalam satu waktu yang sama. Hal ini yang menyebabkan proses 
perencanaan dan pengawasan dapat dilakukan di dalam organisasi dengan terpusat 
dan menghindari tingkat penyimpangan serta meningkatkan konsistensi dari 
informasi yang dihasilkan.   
Bagi perusahaan yang mengimplementasikan sistem ERP, masalah yang 
sulit dan besar dihadapi adalah mengintegrasikan sistem yang terpisah-pisah di 
perusahaan, berpindah area fungsional yang terpisah menjadi sebuah sistem 
komputer yang dapat melayani kebutuhan antar departemen yang berbeda (Ehie 
dan Madsen, 2005). Sayangnya, kebanyakan implementasi sistem ERP tidak dapat 
memenuhi harapan. Banyak perusahaan yang telah mengeluarkan biaya besar 
untuk implementasi sistem ERP akan tetapi tidak berhasil memeroleh manfaat dan 
keuntungan dari implementasi sistem ERP tersebut. Kegagalan dalam memeroleh 
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manfaat dan keuntungan dari sistem ERP adalah adanya keengganan dan 
penolakan dari user dan ketidakmampuan perusahaan-perusahaan untuk 
menentukan perubahan pada desain dan struktur organisasi sesuai dengan manfaat 
teknologi yang dipilih (Ehie dan Madsen, 2005).  
Penggunaan sistem ERP adalah keharusan bagi user atau sering disebut 
sebagai penggunaan yang bersifat mandatory. Keengganan atau penolakan user 
untuk mengadopsi atau menggunakan sistem baru (sistem ERP) adalah salah satu 
alasan kegagalan implementasi yang harus diperhatikan perusahaan, karena usaha 
dan kerjasama dari teknisi, perusahaan dan pengguna akhir sistem sangat penting 
untuk keberhasilan sistem ERP (Nah dan Delgado, 2006).  
Kurangnya penerimaan user tersebut dapat menyebabkan user hanya sekedar 
terpaksa menggunakan tanpa diimbangi dengan penggunaan yang handal pada 
sistem ERP. Selain itu juga dapat menyebabkan masalah ketidakpuasan bagi user 
terhadap sistem ERP. Literatur review yang mengkaji penerimaan user pada 
sistem implementasi sistem ERP masih sedikit dan belum ada yang memasukkan 
pengaruh variabel yang berkaitan dengan konteks individu dan organisasi untuk 
mengkaji penerimaan end-user pada sistem ERP. 
1. Sejarah dan Evolusi Sistem ERP  
Konsep ERP berawal sejak adanya persediaan dalam melakukan bisnis. 
Manajemen persediaan mulai dikenal dan diterapkan di Eropa sejak awal tahun  
1880. Manajemen persediaan ini muncul dari adanya perubahan pada praktek  
manufaktur dalam perusahaan-perusahaan, dari yang memiliki produk homogen  
sampai perusahaan yang terintegrasi secara vertikal dengan diversitas tinggi  
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dalam hal proses dan produknya. Keberadaan persediaan dapat memberikan 
keuntungan bagi perusahaan, yaitu dalam bentuk economies of scale.  
Tekanan finansial di perusahaan-perusahaan sekitar tahun 1900 mulai 
mengharuskan adaptasi manajemen persediaan yang baik, sehingga manajemen 
persediaan mulai berkembang. Sekitar tahun 1960-an, dengan ditemukannya 
komputer, banyak perubahan terjadi pada manajemen persediaan. Bill of Material 
Processor (BOMP) mulai digunakan, yaitu sistem dengan bantuan komputer yang 
berguna untuk mempermudah pengolahan dan pelacakan material atau persediaan. 
IBM, sebuah perusahaan komputer terkemuka, mulai mengembangkan perangkat 
lunak yang berfungsi untuk merencanakan dan mengolah persediaan. 
Sejak tahun 1970-an, perangkat lunak ini berkembang pesat baik tingkat 
adopsi maupun fungsi yang ditawarkan, dan istilah Material Requirement 
Planning (MRP) mulai umum digunakan. Penggunaan MRP mengakomodir 
kemajuan besar dalam proses perencanaan material. MRP membantu 
meningkatkan efisiensi dengan menghitung berapa banyak material yang 
diperlukan untuk membuat sekian jumlah produk, membandingkan dengan 
material yang ada, dan menentukan kapan material harus didatangkan. Dengan 
MRP, pertanyaan “kapan” untuk membeli material dapat terjawab sejak 
ditemukannya manajemen persediaan. Sebelum MRP, material hanya didatangkan 
secara reaktif dan menunggu sampai terjadinya kekurangan material. MRP 
membawa perusahaan-perusahaan pengadopsinya ke penghematan biaya, kualitas 
produk dan produktivitas keseluruhan yang lebih baik secara signifikan. 
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Melihat keuntungan-keuntungan dari penerapan MRP, banyak perusahaan-
perusahaan mulai menggunakan MRP. Seiring dengan banyak pengguna MRP, 
kompleksitasnya juga bertambah. Namun, kelemahan MRP segera disadari, yaitu 
tidak dipertimbangkannya kapasitas produksi. Untuk memerhitungkan kapasitas 
produksi dalam perencanaan material, modifikasi sistem MRP perlu dibuat. 
Modifikasi MRP tersebut memunculkan sistem baru dengan istilah closed loop 
MRP pada tahun 1970-an. 
Pada tahun 1980-an, unsur finansial mulai memasuki perencanaan 
material. Sejalan dengan pergeseran material menjadi barang setengah jadi, aset 
material akan menurun sementara nilai aset barang setengah jadi akan meningkat 
dalam buku akuntansi perusahaan. Demikian halnya ketika barang setengah jadi 
telah terkonversi menjadi barang jadi atau produk akhir, aset barang jadi akan 
meningkat dengan aset barang setengah jadi menurun. Saat barang dijual, asse 
barang jadi akan menurun sementara piutang usaha akan meningkat. Dengan 
terintegrasinya unsur finansial ke dalam perencanaan material ini, maka 
kompleksitas pengolahan informasi persediaan semakin bertambah. Daya 
komputasi mesin komputer pada saat itu sudah mampu menangani kebutuhan 
tersebut. MRP kemudian berevolusi dengan tambahan unsur finansial menjadi 
sistem dengan istilah Manufacturing Resource Planning (MRPII). Pada 
pertengahan tahun 1980-an, selain perencanaan material dan perencanaan 
finansial, MRPII mulai memasukkan perencanaan penjualan juga. t Pada awal 
tahun 1990, kompetisi di pasar semakin menuntut kecepatan dan efisiensi operasi 
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yang semakin tinggi. Informasi menjadi bagian penting dalam pengambilan 
keputusan yang baik.  
Manajemen informasi tunggal dan terintegrasi diperlukan untuk tujuan 
tersebut. Sistem MRP II berevolusi lagi menjadi sistem yang mengintegrasikan 
seluruh fungsi-fungsi perusahaan. Sistem ini disebut Enterprise Resource 
Planning (ERP). Sejak tahun 1990-an, ERP berkembang sangat pesat seiring 
dengan kemajuan teknologi komputer dan jaringan. ERP dapat menghasilkan 
peningkatan efisiensi dalam segala aspek fungsional perusahaan yang signifikan 
bagi perusahaan yang mengimplementasikan sistem tersebut dengan baik. ERP 
mencakup kemampuan dan keuntungan yang dibawa oleh sistem-sistem 
pendahulunya, seperti perencanaan material dan persediaan, perencanaan 
kapasitas, dan penyimpanan informasi akuntansi. Tambahannya, ERP 
memungkinkan terbentuknya sistem jaringan komunikasi antar departemen atau 
individu dalam perusahaan, desain produk, dan pertukaran informasi dengan 
cakupan global dan secara real-time. Evolusi sistem ERP dapat dilihat pada tabel  
1.5 
Tabel 2.1 Evaluasi Sistem ERP 
2000s Extended ERP 
1990s Enterprise Resource Planning (ERP) 
1980s Manufakturing Resources Planning (MRP II) 
1970s Material Requitments planning(MRP) 
1960s Inventory Control Packages 
Sumber:(Rashid et al.,2012) 
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2. Manfaat Implementasi ERP  
Sistem ERP memberikan nilai bisnis yang signifikan bagi perusahaan 
(O’Brien dan Marakas, 2010:273). Nilai bisnis tersebut adalah sebagai berikut.  
a. Kualitas dan efisiensi 
ERP menciptakan kerangka kerja untuk mengintegrasikan dan 
meningkatkan proses bisnis internal perusahaan yang memberikanpeningkatan 
secara signifikan bagi perusahaan. Contohnya, dalam segikualitas dan efisiensi 
dari pelayanan pelanggan, produksi, dan distribusi.  
b.  Mengurangi biaya 
Banyak perusahaan yang melaporkan bahwa adanya penurunan yang 
signifikan dalam transaksi pengolahan biaya, hardware, software, dan staf 
pendukung IT.   
c.  Pengambilan keputusan 
Sistem ERP dapat dengan cepat memberikan laporan/informasi penting 
dalam kinerja bisnis kepada manajer, sehingga dapat meningkatkankemampuan 
manajer dalam membuat keputusan yang baik dan tepat di dalam perusahaan.  
d.  Enterprise agility 
Memberikan fleksibilitas pada struktur organisasi, tanggung jawab 
manajerial, dan peran kerja, sehingga perusahaan dapat lebih mudah dalam 
memanfaatkan peluang bisnis yang baru. 
3. Kentungan menggunakan sistem ERP menurut (Verdi yasin, 2013) 
a. Integrasi data keuangan  
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Untuk mengintegrasikan data keuangan sehingga top managemen bisa 
melihat  dan mengontrol kinerj keuangan perusahaan dengan lebih baik   
b. Standarisasi Proses Operasi 
Menstandarkan proses operasi melalui implementasi best practice sehingga 
terjadi peningkatan produktivitas, penurunan inefisiensi dan peningkatan kualitas 
produk   produktivitas, penurunan inefisiensi dan peningkatan kualitas produk  
c. Standarisasi Data dan Informasi   
Menstandarkan data dan informasi melalui keseragaman pelaporan, 
terutama untuk perusahaan besar yang biasanya terdiri dari banyak  
d. Keuntungan yang bisa diukur  
Ada nilai penurunan secara signifikan terhadapa beberapa faktor yang 
berhubungan dengan  inventori, tenaga kerja secara total, dan waktu yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan informasi. Sedangkan di lain pihak juga 
meningkatkan. 
C. Niat (Intensi)  
(Ajzen, 991: 181) mendefinisikan intensi sebagai berikut:  
“Intention are assumed to capture the motivational factor that influence a 
behavior; they are indications of how hard people are willing influence a 
behavior”.    
Niat diasumsikan untuk menangkap faktor-faktor motivasional yang 
berdampak pada perilaku, merupakan indikasi seberapa keras seseorang berusaha, 
seberapa banyak usaha yang mereka persiapkan untuk digunakan, agar 
menampilkan perilaku. Menurut (Ajzen, 2005) intensi merupakan anteseden dari 
sebuah perilaku yang nampak. Intensi dapat meramalkan secara akurat berbagai 
kecenderungan perilaku. Niat didefinisikan sebagai keinginan untuk melakukan 
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perilaku. Niat tidak selalu statis. Niat dapat berubah dengan berjalannya waktu 
(Jogiyanto, 2007: 29).  Intensi menurut (Corsini, 2002) adalah keputusan untuk 
bertindak  dengan cara tertentu, atau dorongan untuk melakukan suatu tindakan, 
baik  secara sadar atau tidak. (Sudarsono, 1993) berpendapat bahwa intensi adalah  
niat, tujuan, keinginan untuk melakukan sesuatu, mempunyai tujuan. (Fishbein  
dan Ajzen, 1975) mendefinisikan intensi sebagai probabilitas subjektif yang  
dimiliki seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Intensi akan tetap  menjadi 
kecenderungan berperilaku sampai pada saat yang tepat ada usaha  yang dilakukan 
untuk mengubah intensi tersebut menjadi sebuah perilaku  (Ajzen, 2005). 
Intensi merupakan anteseden dari sebuah  perilaku yang nampak. Intensi dapat 
meramalkan secara akurat berbagai  kecenderungan perilaku. Berdasarkan theory of 
planned behavior, intensi  adalah fungsi dari tiga penentu utama, pertama adalah faktor 
personal dari  individu tersebut, kedua bagaimana pengaruh sosial, dan ketiga berkaitan  
dengan kontrol yang dimiliki individu (Ajzen, 2005). Minat merupakan suatu keinginan 
seseorang untuk melakukan suatu perilaku tertentu (Jogiyanto, 2007). Jadi dapat 
dikatakan bahwa seseorang akan melakukan sesuatu apabila mempunyai keinginan dari 
dalam dirinya sendiri. (Jogiyanto, 2007) menjelaskan bahwa dalam penelitian-penelitian 
sebelumnya niat terhadap suatu perilaku merupakan prediksi  yang paling baik dari 
penggunaan teknologi oleh pemakai sistem tersebut. Faktor utama dari suatu perilaku 
individu tersebut adalah intensi. Intensi diasumsikan sebagai minat atau niat yang timbul 
pada individu untuk melakukan sesuatu. Jadi semakin keras intensi pengguna untuk 
terlibat dalam suatu perilaku menerima dan menggunakan Enterprise Risource planning  
maka semakin besar kecenderungan dia untuk melakukan perilaku tersebut. Secara 
bahasa niat artinya ُ دصقلا (keinginan atau tujuan), sedangkan makna secara istilah niat 
adalah keinginan seseorang untuk melakukan suatu perbuatan sebagaimana yang di 
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riwayatkan  Bukhari, Muslim, dan empat imam Ahli Hadits tentang Niat sebagai 
berikut: 
 ُئِرْماُ ِ ل كِلَوُِةَِّي نلاِبُ  لاَمَْعْلْاُاَمَّنِإَُلاَقَُمَّلَسَوُِهْيَلَعُمهَّللاُىَّلَصُِ َّاللََُّلو سَرُ ََّنأَُرَم عُْنَعُىَوَنُاَمُ
ُِ َّاللَُّىَِلإ  ُه تَرْجِهَُْتناَكُْنََمفُِ َّاللََُّىلِإ  ُه تَرْجَِهفُِهِلو سَرَوُ تَرْجِهُْتَناَكُْنَمَوُِهِلو سَرَوُاَيْن دل  ُه
هَْيلِإَُرَجاَهُاَمَُىلِإ  ُه تَرْجَِهفُاَه  ج َّوََزتَي  َُةأَرْماَُِوأُاَه بيِص يُِ  
Artinya: 
“Dari Umar radhiyallahu ‘anhu, bahwa Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda, “Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya 
mendapatkan sesuai niatnya. Barang siapa yang hijrahnya kepada Allah 
dan Rasul-Nya, maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barang 
siapa yang hijrahnya karena dunia atau karena wanita yang hendak 
dinikahinya, maka hijrahnya itu sesuai ke mana ia hijrah.” (HR. Bukhari, 
Muslim, dan empat imam Ahli Hadits). 
Dalam QS. Huud: 15-16  juga menjelaskan tentang niat   
 ُ ُ  ُ  ُ  ُ    ُ  ُ  ُ ُ ُ ُ  ُُ
  ُُُُ  ُ ُُ ُُ ُُ  ُُ ُُ ُ ُ
 ُ ُ ُ ُُُُ 
Terjemahan: 
“Barang siapa yang menghendaki kehidupan dunia dan perhiasannya, 
niscaya Kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di dunia 
dengan sempurna dan mereka di dunia itu tidak akan dirugikan (15) Itulah 
orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat, kecuali neraka dan lenyaplah 
di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di dunia dan sia-sialah apa 
yang telah mereka kerjakan(16)” (QS. Huud: 15-16). 
D. Sikap(Attitude) 
Sikap dianggap sebagai anteseden pertama dari intensi perilaku. Sikap 
adalah kepercayaan positif atau negatif untuk menampilkan suatu perilaku 
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tertentu. Kepercayaan-kepercayaan atau beliefs ini disebut dengan behavioral 
beliefs. Seorang individu akan berniat untuk menampilkan suatu perilaku tertentu  
ketika ia menilainya secara positif. Sikap ditentukan oleh kepercayaan- 
kepercayaan individu mengenai konsekuensi dari menampilkan suatu perilaku 
(behavioral beliefs) ditimbang berdasarkan hasil evaluasi terhadap 
konsekuensinya(outcome evaluation). 
Pada umumnya definisi sikap memiliki kesamaan bahwa sikap diartikan 
sebagai evaluasi dari seseorang. (Engel Blackwell dan Miniard, 1993) 
mengemukakan bahwa sikap menunjukan apa yang konsumen sukai dan yang 
tidak disukai. Definisi sikap menggambarkan pandangan kognitif dari psikolog 
sosial yang terdiri dari 1) kognitif (pengetahuan), 2) Afektif (emosi dan perasaan), 
3) konatif (tindakan).  Dapat disimpulkan bahwa sikap adalah ungkapan perasaan 
konsumen tentang suatu objek apakah disukai atau tidak, dan sikap juga bisa 
menggambarkan kepercayaan konsumen terhadap berbagai atribut dan manfaat 
dari objek tersebut. 
Sikap-sikap tersebut dipercaya memiliki pengaruh langsung terhadap 
intensi berperilaku dan dihubungkan dengan norma subjektif dan perceived  
behavioral control (Achmat, 2010). (Ajzen, 2001) mendefinisikan sikap (attitude) 
sebagai jumlah dari afeksi (perasaan) yang dirasakan seseorang untuk menerima 
atau menolak suatu objek atau perilaku dan diukur dengan suatu prosedur yang 
menempatkan individual pada skala evaluatif dua kutub, misalnya baik atau jelek, 
setuju atau menolak, dan lainnya.  
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 Attitude user didefinisikan sebagai kecenderungan untuk merespon dengan 
senang atau tidak terhadap sistem komputer, aplikasi, atau proses yang berkaitan 
dengan penggunaan suatu sistem aplikasi (Melone, 1990, p.81) dalam Nah et al, 
2004. 
E. Norma Subyektif 
Norma subjektif juga diasumsikan sebagai suatu fungsi dari beliefs yang  
secara spesifik seseorang setuju atau tidak setuju untuk menampilkan suatu  
perilaku. Kepercayaan-kepercayaan yang termasuk dalam norma-norma subjektif  
disebut juga kepercayaan normatif (normative beliefs). Seorang individu akan 
berniat menampilkan suatu perilaku tertentu jika ia mempersepsi bahwa orang- 
orang lain yang penting berfikir bahwa ia seharusnya melakukan hal itu. Orang 
lain yang penting tersebut bisa pasangan, sahabat, dokter, dsb. Hal ini diketahui  
dengan cara menanyai responden untuk menilai apakah orang-orang lain yang 
penting tadi cenderung akan setuju atau tidak setuju jika ia menampilkan perilaku 
yang dimaksud (Achmat, 2010).  Norma subjektif (subjective norm) adalah 
persepsi atau pandangan  seseorang terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain 
yang akan mempengaruhi  minat untuk melakukan atau tidak melakukan suatu 
perilaku (Ajzen, 1991). Norma subjektif merupakan fungsi dari harapan yang 
dipersepsikan individu  dimana satu atau lebih orang di sekitarnya (misalnya, 
saudara, teman sejawat)  menyetujui perilaku tertentu dan memotivasi individu 





F. Kontrol Perilaku 
Theory of planned behavior (TPB) mengasumsikan bahwa kontrol  
perilaku persepsian memiliki implikasi motivasional terhadap niat (Achmat, 
2010). Orang-orang yang percaya bahwa mereka tidak memiliki sumber daya 
yang ada dan kesempatan untuk melakukan perilaku tertentu mungkin tidak akan  
membentuk niat perilaku yang kuat untuk melakukannya, meskipun mereka 
memiliki sikap yang positif terhadap perilakunya dan percaya bahwa orang lain  
akan menyetujui seandainya mereka melakukan perilaku tersebut. Kontrol 
perilaku persepsian yang telah berubah akan memengaruhi perilaku yang 
ditampilkan sehingga tidak sama lagi dengan yang diniatkan.  
Kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) didefinisikan 
oleh (Ajzen, 1991) sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan 
perilaku. Kontrol perilaku persepsian ini merefleksikan pengalaman masa lalu dan 
mengantisipasi halangan-halangan yang ada sehingga semakin menarik sikap dan 
norma subjektif terhadap perilaku, semakin besar kontrol  perilaku persepsian, 
semakin kuat pula niat seseorang untuk melakukan perilaku yang sedang 
dipertimbangkan. Kontrol perilaku persepsian yang telah berubah  akan 
memengaruhi perilaku yang ditampilkan sehingga tidak sama lagi dengan yang 
diniatkan. Persepsi pengendalian perilaku memainkan peran penting dalam teori 
direncanakan perilaku. Bahkan, teori perilaku terencana berbeda dari teori 
tindakan beralasan selain atas persepsi pengendalian perilaku.   
(Ajzen, 2005) menjelaskan perceived behavioral control sebagai  fungsi 
yang didasarkan oleh belief yang disebut sebagai control beliefs, yaitu belief 
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individu mengenai ada atau tidak adanya faktor  yang mendukung atau 
menghalangi individu untuk memunculkan  sebuah perilaku. Belief ini didasarkan 
pada pengalaman terdahulu  individu tentang suatu perilaku, informasi yang 
dimiliki individu  tentang suatu perilaku yang diperoleh dengan melakukan 
observasi  pada pengetahuan yang dimiliki diri maupun orang lain yang dikenal 
individu, dan juga oleh berbagai faktor lain yang dapat meningkatkan  ataupun 
menurunkan perasaan individu mengenai tingkat kesulitan dalam melakukan suatu 
perilaku.  
Kontrol perilaku persepsian didefinisikan oleh Ajzen (1991: 88)  sebagai 
kemudan atau kesulitan persepsian untuk melakukan perilaku. Kontrol perilaku 
persepsian seringkali diukur dengan merujuk kepada  mudah atau sulitnya suatu 
perilaku ditampilkan stau sejauh mana seseorang percaya terhadap 
kemampuannya untuk menampilkan suatu  perilaku (Ajzen, 2002). Kontrol 
perilaku persepsian adalah persepsi  individu terkait dengan mudah dan sulitnya 
sebuah perilaku  ditampilkan (Ajzen, 1991).   
(Ajzen, 2001) mengatakan bahwa kontrol keperilakuan  mempengaruhi 
niat didasarkan atas asumsi bahwa kontrol  keperilakuan yang dipersepsikan oleh 
individu akan memberikan  implikasi motivasi pada orang tersebut. Kontrol 
perilaku persepsian  mempengaruhi secara langsung maupun tidak langsung 
(melalui niat)  terhadap perilaku (Ajzen, 1988).  Kontrol perilaku persepsian 
ditentukan oleh kombinasi atara  keyakinan individu mengenai faktor pendukung 
atau penghambat untuk melakukan suatu perilaku (control beliefs), dengan 
kekuatan  perasaan individu akan setiap faktor pendukung atau penghambat  
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tersebut (perceived power control). Keyakinan kontrol (control beliefs) yang 
kemudian melahirkan kontrol perilaku yang  dipersepsikan adalah keyakinan 
tentang keberadaan hal-hal yang  mendukung atau menghambat perilaku yang 
akan ditampilkan dan  persepsinya seberapa kuat hal-hal yang mendukung dan 
menghambat  perilakunya tersebut (perceived power).  
Kontrol perilaku persepsian (perceived behavioral control) didefinisikan oleh 
(Ajzen, 1991) sebagai kemudahan atau kesulitan persepsian untuk melakukan 
perilaku. Kontrol perilaku persepsian ini merefleksikan pengalaman masa lalu dan 
mengantisipasi halangan- halangan yang ada sehingga semakin menarik sikap dan 
norma subyektif terhadap perilaku, semakin besar kontrol perilaku persepsian, 
semakin kuat pula niat seseorang untuk melakukan  perilaku yang sedang 
dipertimbangkan. Semakin individu merasakan banyak faktor pendukung dan  
sedikit faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu perilaku,  maka lebih 
besar kontrol yang mereka rasakan atas perilaku tersebut dan begitu juga 
sebaliknya, semakin sedikit individu merasakan faktor pendukung dan banyak 
faktor penghambat untuk dapat melakukan suatu perilaku, maka individu akan 
cenderung mempersepsikan diri sulit untuk melakukan perilaku tersebut (Ajzen, 
2005).   Dalam QS. Al Israa’:36 juga menjelaskan tentang: 
                             
       
 
Terjemahan: 
“dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, 
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”(QS.Al Israa’:36) 
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G. Rerangka Teoritis 
Kerangka pikir diperlukan pada semua jenis penelitian sebagai pijakan 
dalam  menentukan arah penelitian untuk menghindari terjadinya perluasan 
bidang garapan yang mengakibatkan penelitian semakin tidak terfokus. Penelitian 
ini untuk mengetahui pengaruh sikap, norma subyektif, control perilaku terhadap 
niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning. Secara lengkap 











Bagan kerangka berfikir tersebut memberikan gambaran bahwa terdapat  
pengaruh dari sejumlah faktor yaitu, Sikap , Norma Subyektif, dan Kontrol  
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
  Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kuantitatif. Menurut Siregar, 
(2013:2). Penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu 
atau masalah dengan perlakuan tertentu terhadap masalah tersebut seperti 
memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat serta 
memformulasikan hipotesis sehingga diperoleh sesuatu seperti kebenaran, 
memperoleh jawaban atas masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan 
sebagainya. Jenis penelitian yang dilakukan bersifat korelasional, yaitu untuk 
mengetahui  hubungan antara variabel. Setting yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah  noncontrived settings, yaitu dilakukan pada kondisi lingkungan di 
mana  pekerjaan berjalan normal. Objek penelitiannya tidak direkayasa. Penelitian 
ini merupakan cross-sectional study, yaitu penelitian yang hanya dilakukan sekali 
dalam satu periode.  
2. Lokasi Penelitian  
  Lokasi penelitian di lakukan di kota Makassar, adapun Objek penelitian ini 
adalah karyawan pengguna sistem Enterprise Resource Planning PT Telkom 
Divre VII Makassar  yang berjumlah 120 pemakai sistem Enterpise Resource 






B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan  
kuantitatif, karena data yang diperoleh akan diwujudkan dalam bentuk angka dan  
dianalisis berdasarkan statistik. Penelitian ini bersifat asosiatif kausal yang  betujuan 
untuk mengetahui pengaruh dua variabel bebas atau lebih terhadap  variabel terikat, 
dimana penelitian ini mencari pengaruh variabel bebas sikap (X1), norma subyektif 
(X2), dan perceived behavioral control (X3) terhadap variabel terikat niat perilaku 
penggunaan sistem Enterprise Risource Planning (Y). 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Sugiyono (2013) mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan objek 
atau subyek yang memiliki kualitas dan karakter yang telah ditetapkan oleh 
peneliti kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Populasi dalam Penelitian 
ini adalah karyawan pengguna sisitem Enterprise Resource Planning  pada PT 
Telkom Divre VII Makassar yang berjumlah 120 Karyawan. 
2. Sampel  
Sugiyono (2013) menjelaskan bahwa sampel merupakan bagian dari jumlah 
karakteristik yang mewakili populasi yang kemudian digunakan untuk penelitian. 
Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan total sampling, 
yaitu pengambilan sampel apabila seluruh bagian populasi digunakan sebagai 
sampel Sugiyono (2013). Penelitian menggunakan total sampling karena sampel 
dalam penelitian ini sedikit jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh 





VII Makassar yang berjumlah 120 karyawan. Pemakai  sistem ERP di PT  Telkom 
tersebar dalam 10 unit divisi. Unit-unit divisi tersebut adalah sebagai berikut.  
1. Access network, pemakai aktif 12 karyawan  
2. Business service, pemakai aktif 12 karyawan   
3. Consumer service, pemakai aktif 27 karyawan  
4. Finance, pemakai aktif 9 karyawan  
5. Human resource, pemakai aktif 6 karyawan  
6. Infrastruktur Telkom, pemakai aktif 9 karyawan  
7. Information system centre, pemakai aktif 10 karyawan  
8. Marketing, pemakai aktif 7 karyawan  
9. Billing and collection, pemakai aktif 26 karyawan 
D. Jenis dan Sumber Data 
Jenis  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  data  subyek,  
yaitu  data yang  berupa  opini,  sikap,  pengalaman  atau  karakterisktik  dari  
seseorang  atau kelompok orang  yang  menjadi  subyek penelitian  (responden). 
Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, 
yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumber asli (tidak melalui 
perantara media). Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk 
menjawab pertanyaan penelitian.Data primer dapat berupa opini subjek (orang) 
secara individual atau kelompok, hasil observasi terhadap suatu benda (fisik), 
kejadian atau kegiatan dan hasil pengujian. Data primer ini berasal dari jawaban 
responden atas kuesioner yang disebarkan secara langsung ke Access network, 





Telkom,  Information system centre, Marketing, Billing and collection, yang 
ditemui di Kantor Telkom Divre VII Makassar. 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Angket  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk  dijawab 
(Sugiyono,2007).  Dalam  angket  atau  kuesioner  ini  menggunakan  pengukuran 
Skala pengukuran yang digunakan adalah skala likert. Skala likert adalah  skala 
yang dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi  seseorang 
tentang suatu objek atau fenomena tertentu. Dengan skala likert, variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian  indikator tersebut 
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat 
berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item instrumen yang 
menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif  sampai sangat 
negatif. Pada skala likert, responden memilih alternatif jawaban  pernyataan 
sesuai dengan kondisi yang dialami. Agar penelitian lebih terfokus, model skala 
likert yang digunakan adalah empat kriteria.   
Menurut Sutrisno Hadi (1991: 19-20) skala likert merupakan skala yang  
berisi empat tingkat jawaban mengenai kesetujuan responden terhadap statemen  
atau pernyataan yang dikemukakan mendahului opsi jawaban yang disediakan. 
Modifikasi skala likert dimaksudkan untuk menghilangkan kelemahan yang  
dikandung oleh skala lima tingkat, modifikasi skala likert meniadakan kategori  





memiliki arti ganda, biasanya diartikan belum dapat memutuskan atau 
memberikan jawaban, dapat diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak, 
atau bahkan ragu -ragu. (2) tersedianya jawaban yang ditengah menimbulkan 
kecenderungan menjawab ketengah (central tendency effect), terutama bagi  
mereka yang ragu-ragu atas kecenderungan jawabannya. (3) maksud kategori SS- 
S-TS-STS adalah terutama untuk melihat kecenderungsn pendapat responden, 
kearah setuju atau kearah tidak setuju. Penelitian ini menggunakan survey 
method, dimana data yang digunakan untuk penelitian diperoleh dengan 
pendistribusian kuisioner kepada responden secara langsung. Kuesioner diberikan 
secara langsung kepada responden. Responden diminta untuk mengisi daftar 
pernyataan tersebut, kemudian memintanya untuk mengembalikannya melalui 
peneliti yang secara langsung akan mengambil kuesioner yang telah diisi tersebut 
pada perusahaan yang bersangkutan. Kuesioner yang telah diisi oleh responden 
kemudian diseleksi terlebih dahulu agar kuesioner yang tidak lengkap 
pengisiannya tidak diikut sertakan dalam analisis. 
2. Studi  Pustaka  
Pengumpulan data yang dilakukan dengan membaca buku-buku literatur, 
jurnal-jurnal, serta penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian  yang 
sedang dilakukan. 
F. Instrumen Penelitian   
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik 





digunakan dalam penelitian ini berupa angket. Angket dalam penelitian ini adalah 
angket tertutup dimana dalam angket tersebut tersusun dalam bentuk pertanyaan 
atau pernyataan sehingga responden tinggal memberikan tanda checklist (v) pada 
salah satu jawaban alternatif yang dianggap benar atau sesuai. Angket disusun 
dan dikembangkan sendiri berdasarkan uraian yang ada dalam kajian teori, 
kemudian atas kajian teori tersebut dikembangkan indikator-indikator variabel 
yang selanjutnya dijabarkan ke dalam butir-butir pertanyaan atau pernyataan.  
Adapun kuesioner untuk mengukur variabel Sikap (X1), Norma subyektif 
(X2), Kontrol Perilaku (X3) demikian pula dengan variabel Niat periaku 
penggunaan sistem ERP (Y). 
Untuk mengukur variabel tersebut, digunakan skala Likert empat angka 
yaitu mulai dari angka 4 untuk pendapat sangat setuju (SS) dan angka 1 untuk 
pendapat sangat tidak setuju (STS) perinciannya adalah sebagai berikut : 
1. Kategori Sangat Setuju (SS) diberi skor 4 
2. Kategori Setuju (S) diberi skor 3 
3. Kategori Tidak Setuju (TS) diberi skor 2 
4. Kategori Sangat Tidak Setuju (STS) diberi skor 1 
G. Pengukuran Variabel 
 Pengukuran variabel menggunakan analisis deskriptif yang berisi tentang 
bahasan secara deskriptif mengenai tanggapan yang diberikan responden pada 
kuesioner dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah 
terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 





memberikan informasi mengenai karakteristik variabel penelitian yang utama 
dan data demografi responden.  Ukuran yang digunakan dalam analisis deskriptif 
tergantung pada tipe skala construct yang digunakan dalam penelitian. Semua 
variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala likert 4 poin. 
Menurut Sugiyono (2011:134) Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. 
H.  Analisis Deskriptif 
Statistik deskriptif berfungsi untuk memberikan gambaran atau deskripsi 
dari suatu data. Uji statistik deskriptif ini dilakukan untuk memperoleh gambaran 
mengenai variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Statistik 
deskriptif akan dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai maksimum 
dan nilai minimum untuk memperoleh deskriptif variabel dan nilai rata-rata dari 
frekuensi serta kategori pernyataan untuk deskriptif item pernyataan. 
I. Uji Kualitas Data  
Komitmen pengukuran dan pengujian suatu kuesioner atau hipotesis sangat 
bergantung pada kualitas data yang dipakai dalam pengujian tersebut. Data 
penelitian tidak akan berguna jika instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data penelitian tidak memiliki reability (tingkat keandalan) dan 
validity (tingkat kebenaran/keabsahan yang tinggi). Pengujian pengukuran 
tersebut masing-masing menujukkan konsistensi dan akurasi data yang 
dikumpulkan. Pengujian validitas dan reabilitas dalam penelitian ini 





1. Pengujian Validitas  
Suatu instrument pengukur dikatakan valid jika instrument tersebut 
mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan kata lain, instrument tersebut 
dapat mengukur construct sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti.Uji 
validitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 
validitas construk.Validitas construk adalah pengujian yang digunakan untuk 
melihat hubungan antara hasil pengukuran suatu alat ukur dengan konsep yang 
melatar belakanginya. 
Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam menentukan fungsi 
pengukurannya. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pernyataan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Untuk 
mengetahui apakah suatu item valid atau gugur maka dilakukan pembandingan 
antara koefisien r hitung dengan koefisien r tabel.Jika r hitung > r tabel berarti 
item valid. Sebaliknya jika r hitung < dari r tabel berarti item tidak valid (gugur). 
2. Pengujian Reliabilitas  
 Pengujian  reliabilitas digunakan untuk menilai konsistensi pada objek   
dan data, memastikan bahwa instrumen yang digunakan beberapa kali  untuk 
mengukur objek yang sama akan menghasilkan data yang sama.  Untuk menguji 
reliabilitas dalam penelitian ini, maka akan digunakan metode internal 
consistency dengan teknik  Croanbach’s Alpha dengan bantuan program SPSS. 
Jika nilai Croanbach’s Alpha makin mendekati  1,00 maka dapat dikatakan makin 





dibawah 0,60 menunjukkan instrumen yang digunakan kurang baik atau kurang 
reliabel (Sekaran, 2005). 
J. Metode Analisis Data 
1. Uji asumsi klasik 
Uji ini dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang diolah adalah sah 
(tidak terdapat penyimpangan) serta distribusi normal, maka data tersebut akan 
diuji melalui uji asumsi klasik, yaitu: 
a. Uji Normalitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi secara normal.Uji t dan f 
mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal, kalau asumsi 
ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid. Salah satu cara untuk 
mendeteksi apakah residual berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan analisis 
grafik. Analisis grafik dapat dilakukan dengan: (a) melihat grafik histogram yang 
membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang mendekati distrbusi 
normal, dan (b) normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif 
dari distribusi normal. Distribusi normal akan membentuk garis lurus diagonal, 
dan ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi 
data residual normal. Maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan 
mengikuti garis diagonalnya. 
Cara lain adalah dengan uji statistik one-simple kolmogorov-smirnov. 
Dasar pengambilan keputusan dari one- simple kolmogorov-smirnov adalah: 





menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut memenuhi 
asumsi normalitas. 
b) Jika hasil one-simple kolmogorov-smirnov di bawah tingkat signifikansi 0,05 
tidak menujukkan pola distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen.Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal. 
Variabel ortogonal adalah variabel independen yang nilai korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol. Salah satu cara mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas pada suatu model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance 
dan VIF (Variance Inflation Factor). 
1) Jika nilai tolerance> 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan bahwa 
tidak terdapat multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
2) Jika nilai tolerance< 0,10 dan VIF > 10, maka terjadi gangguan 
multikolonieritas pada penelitian tersebut. 
c. Uji heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan  yang 
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 





mengetahui adanya heteroskedastisitas  adalah dengan melihat ada/tidaknya pola 
tertentu pada grafik Scattter Plot dengan ketentuan: 
1) Jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur maka menujukkan telah terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan 
dibawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
Intrepetasi yang dipergunakan selain melihat grafik Scatter Plot adalah uji 
Spearman dimana pada uji ini dilakukan perhitungan dari korelasi rank spearman 
antara variabel absolut dengan variabel-variabel bebas. Kemudian nilai dari 
semua rank spearman tersebut dibandingkan dengan nilai signifikasi yang 
ditentukan. Masalah heterokedastisitas tidak terjadi bila nilai rank spearman 
antara variabel absolut residual regresi dengan variabel-variabel bebas lebih besar 
dari nilai signifikasi 0,05 pada tingkat kepercayaan 5%. 
d. Uji Auotokorelasi 
Uji autokorelasi ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, 
maka untuk mengetahui autokorelasi kita harus  melihat nilai uji Durbin Watson. 
Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin Watson (uji 
DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1) Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dL) maka hipotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 
2) Jika d terletak antara dU dan (4-dL), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi. 





menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
Uji autokorelasi yang dapat dilakukan selain dengan menggunakan uji 
Durbin Watson (uji DW) yaitu uji Runs Test dengan ketentuan sebagai berikut: 
c) Jika hasil Runs Test di atas tingkat signifikansi 0,05 menujukkan kesimpulan 
yaitu tidak terdapat autokorelasi. 
d) Jika hasil Runs Test di bawah tingkat signifikansi 0,05 menunjukkan adanya 
autokorelasi. 
2. Uji Hipotesis 
Ada beberapa persyaratan yang harus ditaati saat menggunakan prosedur  
regresi linier yang disebut uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dimadsudkan  
adalah uji autokorelasi, multikolinieritas, normalitas data dan heteroskedastisitas. 
Setelah lulus uji asumsi klasik, maka akan dilakukan uji hipotesis menggunakan 
analisis regresi. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mencari bentuk 
pengaruh secara bersama-sama maupun sendiri-sendiri antara variabel bebas 
(Sikap,Norma Subyektif, Kontrol Perilaku ) dan variabel terikat (Niat Perilaku ). 
Model persamaan regresi  yang digunakan untuk dua prediktor sebagai berikut:   
 Y = α + β 1X1 + β 2X2 + β 3X3 + e……………………...(1) 
Keterangan:   
Y  = Niat perilaku penggunaan sistem ERP 
α  = konstanta 
β 1  = koefisien regresi Sikap 





β 3  = koefisien regresi Kontrol Perilaku 
X1 = Variabel Sikap 
X2 = Variabel Norma Subyektif 
X3 = Kontrol Perilaku 
e = Error Term, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam penelitian  
Menyelesaikan analisis data menggunakan Software Program SPSS 22 
(Statistical Product and Service Solution) dan semua hasil output data yang 
dihasilkan kemudian diintepretasikan satu per satu. Uji regresi berganda dilakukan 
untuk menguji hipotesis H1, H2 dan H3. 
1) Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa besar kemampuan 
variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya.Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu.Apabila nilai R2 kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat terbatas 
dan sebaliknya apabila R2 besar berarti kemampuan variabel-variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen besar. 
2) Uji F ( Uji Simultan) 
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh variabel X1, X2, dan variabel X3 
secara keseluruhan terhadap variabel Y. untuk menguji hipotesa : Ho : b = 0, 
maka langkah – langkah yang akan digunakan untuk menguji hipotesis tersebut 
dengan uji F adalah sebagai berikut : 





Ho  : β1 = β2 = β3 =0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3 = 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel 
independen dan variabel dependen) 
b) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
c) Melihat nilai F ( F hitung ) 
Melihat F hitung dengan melihat output (tabel anova) SPSS 16 dan 
membandingkannya dengan F tabel. 
d) Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho, dengan melihat tingkat 
probabilitasnya, yaitu : 
Jika Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
Jika Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima 
e) Uji t ( Uji Parsial ) 
Uji t pada dasarnya digunakan untuk mengetahui tingkat signifikan 
koefisien regresi. Jika suatu koefesien regresi signifikan menunjukan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen (explanatory) secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen. 
Untuk menguji koefisien hipotesis : Ho = 0. untuk itu langkah yang 
digunakan untuk menguji hipotesa tersebut dengan uji t adalah sebagai berikut : 
(1) Menentukan Ho dan Ha 
Ho  : β1 = β2 = β3 =0 ( tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara 





Ha : β1 ≠ β2 ≠ β3= 0 ( terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel independen dan variabel dependen) 
(2) Menentukan Level of Significance 
Level of Significance yang digunakan sebesar 5% atau (α) = 0,05 
(3) Menentukan nilai t ( t hitung ) 
Melihat nilai t hitung dan membandingkannya dengan t tabel. 
(4) Menentukan Menentukan kriteria penerimaan dan penolakan Ho sebagai 
berikut : 
Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak 
















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
Salah satu perusahaan di Indonesia yang telah mengimplementasikan  
sistem Enterprise Resource Planning adalah PT Telekomunikasi Indonesia. PT 
Telkom telah mengimplementasikan sistem ERP pada tahun 2001. Sistem ERP 
yang digunakan PT Telkom adalah SAP R/3 Enterprise. SAP memang salah satu 
piranti lunak ERP yang banyak dipakai oleh perusahaan dalam skala besar. SAP 
memiliki berbagai modul yang terintegrasi satu sama lain. Modul-modul tersebut 
digunakan bersama core SAP dan bisa ditambahkan sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan yang akan mengimplementasikan SAP. SAP R/3 yang digunakan oleh 
PT Telkom mengimplementasikan lima modul utama, yaitu modul FI/CO 
(Financial dan Controlling), HR (Human Resources) untuk SDM, MM (Material 
Management) untuk Logistik, PS (Project System), dan AM (Asset Management). 
Modul yang terbesar diantara lima modul utama yang diimplementasikan tersebut 
adalah modul FI/CO (Financial dan Controlling) karena tujuan akhir penggunaan 
SAP R/3 adalah menyajikan laporan keuangan.  
Implementasi ERP pada PT Telkom disebut dengan INFUSION 
(Indonesia  Flexible & Unified Business Solution). INFUSION merupakan 
program  transformasi sistem bisnis terpadu berbasis teknologi informasi yang 
akan menjadi sarana yang memadukan dan mensinergikan lintas organisasi dan 
group di tubuh perusahaan untuk memberikan pelayanan kepada pelanggan. 
Terdapat empat bagian program yang akan menjembatani dan saling terintegrasi, 
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yaitu TICARES, TeNOSS, TIBS, dan TREMS. TICARES (Telkom Integrated 
Customer Care System) adalah sistem aplikasi IT untuk customer support. 
TeNOSS (Telkom National Operation Support System) adalah sistem operasi yang 
dapat membantu pelanggan untuk memonitor keandalan produk  melalui fasilitas 
online monitoring bagi pelanggan korporasi, serta jaminan  kualitas produk dan 
layanan untuk pelanggan perorangan. TIBS (Telkom Integrated Billing System) 
adalah sistem aplikasi pemrosesan active revenue secara terpusat. TREMS 
(Telkom Revenue Management System) adalah sistem informasi yang merupakan 
sistem akuntansi yang dirancang untuk keperluan spesifik industri telekomunikasi. 
B. Visi Dan Misi Perusahaan 
Visi : Menjadikan Kandatel Makassar sebagai salah satu kandatel terbaik di 
Indonesia, dengan memberikan kepuasan optimal kepada pelanggan, 
pegawai, share holder, dan masyarakat serta menjadikan kandatel 
Makassar sebagai tulang punggung Divre VII. 
Misi : Menjadikan layanan jasa telekomunikasi dan informasi di Makassar area 
yang    berorientasi kepada pelanggan, pencapaian profit maksimal melalui 
kekuatan sumber daya yang akan untuk mencapai kepuasan stake holder. 
C. Gambaran Responden 
Pengumpulan data dikumpulkan selama kurang lebih satu bulan mulai pada 
tanggal  28 November – 28 Desember 2016. Kuesioner yang disebarkan ke PT 
Telkom yang menjadi objek penelitian berjumlah 120. Secara lengkap data 





Analisis Tingkat Pengembalian Kuesioner 









  1,6% 
Kuesioner dapat diolah 118 98,4% 
   Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
Berdasarkan tabel di atas, kuesioner yang dibagikan kepada responden 
berjumlah 120 atau 100% kuesioner, sedangkan kuesioner yang tidak lengkap 
karena masih banyak pernyataan yang belum diisi oleh responden berjumlah 2 
atau 1,6% dari kuesioner yang dibagikan, sehingga kuesioner yang menjadi 
sampel berjumlah 118 atau 98,4% dari kuesioner yang dibagikan. 
D. Karakteristik Responden 
Penelitian ini menguraikan mengenai pengaruh attituade, norma subyektif, 
dan behavioral control terhadap Niat perilaku penggunaan sistem Enterprise 
Resourc Planning pada PT Telkom Divre VII Makassar. Hal ini bertujuan untuk 
mengetahui bagaimana pengaruh attituade, norma subyektif, dan behavioral 
control terhadap Niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning. 
Responden dalam penelitian ini adalah pegawai/staf pengguna sistem Enterprise 
Resourc Planning yakni pegawai/staf  Access network, Business service, 
councumer service, finance, Human resource, infrastruktur Telkom, information 
system center, marketing, billing and collection. Jumlah pengguna sistem 
Enterprise Resourc Planning yang menjadi objek penelitian adalah sebanyak 120 
pengguna aktif. 
Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi identitas 
responden menurut sampel penelitian yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan 
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dengan karakteristik responden adalah memberikan gambaran objek yang menjadi 
sampel dalam penelitian ini. Karakteristik responden yang menjadi sampel dalam 
penelitian ini kemudian dikelompokkan menurut jenis kelamin, usia, pendidikan 
terakhir, jabatan ,dan lama bekerja. Untuk memperjelas karakteristik responden 
yang dimaksud, maka akan disajikan tabel mengenai data responden seperti yang 
dijelaskan berikut ini. 
a. Jenis Kelamin 
Kelompok jenis kelamin dalam penelitian ini dapat dikelompokkan dalam 
2 kelompok yaitu kelompok laki-laki dan perempuan. Karena perbedaan jenis 
kelamin juga menentukan seseorang untuk melakukan aktivitas, perempuan lebih 
melakukan hal-hal yang mudah sesuai dengan fisik yang dimilikinya dan lebih 
memiliki insting yang baik dibandingkan laki-laki. Berdasarkan penjelasan 
tersebut maka persentase karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada 
penelitian ini dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi(n) Persentase(%) 
Perempuan  42   36.0 
Laki-laki  76   64.0 
Total 118 100% 
    Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017   
   
  Berdasarkan tabel 4.2 diatas menunjukkan karakteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan tabel tersebut responden perempuan 
sebanyak 42 orang atau sebesar 36% dari jumlah total responden sedangkan 
jumlah responden laki-laki jauh lebih banyak yaitu 76 orang atau sebesar 64% 
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dari jumlah total responden. Meskipun perbandingan antara konsumen perempuan 
dengan laki-laki menunjukkan perbedaan yang signifikan. 
b. Umur / Usia 
Jumlah responden pada PT Telkom Divre VII Makassar  berdasarkan 
umur dapat dillihat pada tabel 4.3 berikut ini: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi (n) Persentase(%) 
≤ 29tahun    19 16,0 
30 – 39tahun    20 17.0 
40 – 49tahun    21 18.0 
≥ 50tahun    58 49.0 
Total 118 100% 
Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang berusia 
antara kurang dari 29 tahun sebanyak 19 orang atau 16%, usia antara 30 sampai 
39 tahun sebanyak 20 orang atau 17%, usia antara 40 sampai 49 tahun sebanyak 
21 orang atau 18%, dan usia diatas 50 tahun sebanyak 58 orang atau 49%. Dengan 
demikian responden terbanyak berusia antara 40 sampai 49 tahun. 
c. Masa kerja 
Jumlah responden berdasarkan jabatan dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Masa Kerja 
Lama Bekerja Frekuensi (n) Persentase(%) 
≤5 21 18.0 
6 – 10 19 16.0 
11 – 15 19 16.0 
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≥16 59 50.0 
Total 118 100% 
Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017  
 
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa dari 118 responden, sebanyak 
21 atau 18%  responden yang bekerja selama <5 tahun, 19 atau 16% responden 
yang bekerja selama 6 – 10 tahun, 19 atau 16% responden yang bekerja selama 11 
- 15 tahun, dan 59 atau 50% responden yang bekerja selama lebih dari 16 tahun. 
Dengan demikian jumlah sampel terbanyak adalah responden yang bekerja selama 
lebih dari 16 tahun. 
E. Analisis Deskriptif 
1. Analisis Statistik Deskriptif Variabel 
Deskripsi variabel dari 118 responden dalam penelitian dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Attituade 118 15.00 20.00 18.1610 1.54129 
Norma_Subyektif 118 28.00 36.00 32.2966 1.39786 
Behavioral_Control 118 21.00 28.00 24.8136 1.72933 
Intention 118 15.00 20.00 17.9746 1.14326 
Valid N (listwise) 118     
       Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
Tabel  4.5  menunjukkan  statistik  deskriptif  dari  masing-masing variabel  
penelitian.  Berdasarkan  tabel  4.5,  hasil  analisis  dengan menggunakan  statistik  
deskriptif  terhadap  attituade menunjukkan  nilai minimum  sebesar  15,00,  nilai  
maksimum  sebesar  20,00,  mean  (rata-rata) sebesar  18,1610 dengan  standar  
deviasi  sebesar  1,54129. Selanjutnya hasil  analisis dengan  menggunakan  
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statistik  deskriptif  terhadap  variabel norma subyektif menunjukkan  nilai  
minimum  sebesar  28,00, nilai maksimum sebesar 36,00,  mean  (rata-rata) 
sebesar 32,2966 dengan standar deviasi sebesar 1,39786, variabel behavioral 
control  menunjukkan  nilai  minimum  sebesar  21,00, nilai maksimum sebesar 
28,00,  mean  (rata-rata) sebesar 24,8136 dengan standar deviasi sebesar 1,72933. 
Sedangkan untuk varibel intention,  nilai  minimum  sebesar  15,00, nilai 
maksimum sebesar 20,00,  mean  (rata-rata) sebesar 17,9746 dengan standar 
deviasi sebesar 1,1326. 
Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata tertinggi 
berada pada variabel norma subyektif yakni 32,2966, sedangkan yang terendah 
adalah variabel intention yaitu 17,9746. Untuk standar deviasi tertinggi berada 
pada variabel behavioral control yaitu 1,72933  dan yang terendah  adalah  
variabel  intention yaitu 1,14326. 
2. Analisis Deskriptif Pernyataan 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah attituade, norma 
subyektif, dan behavioral control terhadap intention. Distribusi frekuensi atas 
jawaban responden dari hasil tabulasi skor data. Berdasarkan rumus yang 
digunakan yaitu : 
𝐶 =
4 − 1 
4
= 0,75 
Hasil perhitungan rentang skala menunjukkan nilai 0,75, dengan demikian 













1 ≤ X < 1,75 
1,76 ≤ X < 2,50 
2,51 ≤ X < 3,25 


















   Keterangan : R   : Rendah 
   S    : Sedang    
   T    : Tingggi 
ST  : Sangat Tinggi        
        
a. Attituade (X1) 
Variabel attituade pada penelitian ini diukur melalui 5 buah indikator. Hasil 
tanggapan terhadap lokasi dapat dijelaskan pada tabel 4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 












F F F F F % 
P1.1 - - 52 66 118 100% 
P1.2 - - 43 75 118 100% 
P1.3 - - 43 75 118 100% 
P1.4 - - 32 86 118 100% 
P1.5 - - 43 75 118 100% 




Dari tabel 4.7 diatas dimana pada item P1.1 sebagian responden menjawab 
“sangat setuju” sebanyak 66 orang, itu menandakan bahwa sistem Enterprise 
Resourc Planning adalah system yang berguna karena dapat menyediakan data 
tepat waktu dan informasi yang akurat . Pada item P1.2 responden menjawab 
paling tinggi “sangat setuju” sebanyak 75 orang yang menunjukkan bahwa 
responden setuju bahwa mereka suka menggunakan system Enterprise Resourc 
Planning untuk menyelesaikan pekerjaan kantor. Kemudian item P1.3 responden 
menjawab paling tinggi “sangat setuju” sebanyak 75 orang yang menunjukkan 
responden setuju bahwa menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning adalah 
ide yang bijaksana. Item P1.4 kebanyakan responden menjawab “ sangat setuju” 
sebanyak 86 orang dengan pernyataan bahwa menggunakan sistem Enterprise 
Resourc Planning dalam mengerjakan pekerjaan kantor adalah ide yang positif 
dan P1.5 responden menjawab paling tinggi “sangat setuju” sebanyak 75 orang 
yang menunjukkan responden setuju bahwa mereka menyukai ide menggunakan 
sistem Enterprise Resourc Planning untuk menyelesaikan pekerjaan kantor karena 
sangat berguna. 
a. Norma Subyektif (X2) 
 Variabel norma subyektif pada penelitian ini diukur melalui 9 buah 
indikator. Hasil tanggapan terhadap norma subyektif dapat dijelaskan pada tabel 






Tabel Frekuensi 4.8 












F F F F F % 
P2.1 - - 70 48 118 100% 
P2.2 - - 61 57 118 100% 
P2.3 - - 65 53 118 100% 
P2.4 - - 56 62 118 100% 
P2.5 - - 33 85 118 100% 
P2.6 - - 35 83 118 100% 
P2.7 - - 40 78 118 100% 
      P2.8       - -      34      84     118     100% 
     P2.9       -       -      36      82     118     100% 
   Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017  
   
  Dari tabel 4.8 diatas dapat diketahui bahwa pada item P2.1 didominasi 
oleh jawaban ”setuju” yaitu sejumlah 70 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden pada umumnya menyatakan setuju bahwa kebanyakan orang 
menyarankan untuk menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning. Pada item 
P2.2 didominasi oleh jawaban ”setuju” yaitu sejumlah 61 responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa rekan 
kerjanya menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning.  
  Pada item P2.3 didominasi oleh jawaban “setuju” yaitu sejumlah 65 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan 
setuju bahwa sebaiknya mereka menggunakan sistem Enterprise Resourc 
Planning. Pada item P2.4 didominasi oleh jawaban “setuju” sebanyak 62 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
setuju bahwa mereka peduli dengan saran dan nasehat dari rekan-rekan kerjanya. 
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Pada item P2.5 didominasi oleh jawaban “sangat setuju” yaitu sejumlah 85 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan 
sangat setuju bahwa manajer mereka berpendapat bahwa menggunakan sistem 
Enterprise Resourc Planning adalah ide yang baik. Pada item P2.6 didominasi 
oleh jawaban “sangat setuju” sebanyak 83 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka peduli dengan 
nasehat dan saran dari manajernya. 
Pada item P2.7 didominasi oleh jawaban “sangat setuju” yaitu sejumlah 78 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan 
sangat setuju bahwa manajer mereka berpendapat bahwa sebaiknya mereka 
menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning. Pada item P2.8 didominasi 
oleh jawaban “sangat setuju” sebanyak 84 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
sebagian besar responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka akan 
mengikuti pendapat rekan kerjanya dan berniat untuk menggunakan sistem 
Enterprise Resourc Planning. Pada item P2.9 didominasi oleh jawaban “sangat 
setuju” sebanyak 82 responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka akan mengikuti pendapat dari 
manajernya dan berniat untuk menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning. 
b. Behavioral Control (X3) 
Variabel behavioral control pada penelitian ini diukur melalui 7 buah 
indikator. Hasil tanggapan terhadap behavioral control dapat dijelaskan pada tabel 





Tabel Frekuensi 4.9 












F F F F F % 
P3.1 - - 57 61 118 100% 
P3.2 - - 51 67 118 100% 
P3.3 - - 58 60 118 100% 
P3.4 - - 60 58 118 100% 
P3.5 - - 52 66 118 100% 
P3.6 - - 51 67 118 100% 
P3.7 - - 47 71 118 100% 
   Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
  Dari tabel 4.9 diatas dapat diketahui bahwa pada item P3.1 didominasi 
oleh jawaban ”sangat setuju” yaitu sejumlah 61 responden. Hal ini menunjukkan 
bahwa responden pada umumnya menyatakan sangat setuju bahwa sistem 
Enterprise Resourc Planning adalah system yang berguna untuk menunjang 
pekerjaan mereka. Pada item P3.2 didominasi oleh jawaban ”sangat setuju” yaitu 
sejumlah 67 responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 
menyatakan sangat setuju bahwa mereka menggunakan sistem Enterprise Resourc 
Planning karena memiliki pengetahuan mengenai sistem aplikasinya.  
  Pada item P3.3 didominasi oleh jawaban “sangat setuju” yaitu sejumlah 60 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan 
setuju bahwa mereka lebih mudah menggunakan sistem Enterprise Resourc 
Planning karena bisa memiliki pengalaman dalam penggunaan aplikasinya. Pada 
item P3.4 didominasi oleh jawaban “setuju” sebanyak 60 responden. Hal ini 
menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan setuju bahwa sistem 
Enterprise Resourc Planning bukan aplikasi yang rumit. 
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Pada item P3.5 didominasi oleh jawaban “sangat setuju” yaitu sejumlah 66 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan 
sangat setuju bahwa mereka suka menggunakan sistem Enterprise Resourc 
Planning karena sistem ini mempunyai ketepatan waktu dalam menyajikan 
informasi. Pada item P3.6 didominasi oleh jawaban “sangat setuju” sebanyak 67 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan 
sangat setuju bahwa mereka sangat menyukai menggunakan sistem Enterprise 
Resourc Planning karena informasi yang diberikan mudah dipahami. 
Pada item P3.7 didominasi oleh jawaban “sangat setuju” yaitu sejumlah 71 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan 
sangat setuju bahwa merka tidak pernah mengalami kesulitan dalam 
menggunakan sistem aplikasi Enterprise Resourc Planning. 
3. Deskripsi Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah intention pada penelitian ini 
diukur melalui 5 buah indikator. Hasil tanggapan terhadap intention  dapat 
dijelaskan pada tabel 4.10 berikut ini:  













F F F F F % 
P4.1 - - 63 55 118 100% 
P4.2 - - 40 78 118 100% 
P4.3 - 1 59 58 118 100% 
P4.4 - - 36 82 118 100% 
P4.5 - - 39 79 118 100% 
   Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
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  Dari tabel 4.10 diatas dapat diketahui bahwa pada item P4.1 didominasi 
oleh jawaban ”setuju” yaitu sejumlah 63 responden. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden pada umumnya menyatakan setuju bahwa mereka tertarik mencari 
informasi lebih lanjut mengenai sistem Enterprise Resourc Planning. Pada item 
P4.2 didominasi oleh jawaban ”sangat setuju” yaitu sejumlah 78 responden. Hal 
ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden menyatakan sangat setuju 
bahwa mereka lebih mempertimbangkan untuk  menggunakan sistem Enterprise 
Resourc Planning karena merasa sistem ini sangat membantu.  
  Pada item P4.3 didominasi oleh jawaban “setuju” yaitu sejumlah 59 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan 
setuju bahwa mereka berniat menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning 
untuk mengerjakan pekerjaan kantor. Pada item P4.4 didominasi oleh jawaban 
“sangat setuju” sebanyak 82 responden. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 
besar responden menyatakan sangat setuju bahwa mereka berencana untuk terus 
menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning. 
Pada item P4.5 didominasi oleh jawaban “sangat setuju” yaitu sejumlah 79 
responden. Hal ini menunjukkan bahwa responden pada umumnya menyatakan 
sangat setuju bahwa mereka berniat untuk menggunakan sistem Enterprise 
Resourc Planning sesering yang diperlukan. 
4. Uji Validitas dan Realibilitas 
a. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk menguji sejauh mana ketepatan alat 
pengukur dapat mengungkapkan konsep gejala/kejadian yang diukur. Suatu butir 
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pertanyaan dikatakan valid jika nilai rhitung yang merupakan nilai dari corrected 
item-total correlation> dari rtabel yang diperoleh melalui df (Degree of Freedom). 
Kriteria  yang  digunakan untuk menyatakan suatu instrumen dianggap valid atau 
layak digunakan dalam pengujian hipotesis apabila Corected Item-Total 
Correlation lebih besar dari 0,374. Pengujian validitas dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Variabel Attitude (X1) 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keteranga
n 
Pernyataan  X1.1 0,749** 0.182 Valid 
Pernyataan  X1.2 0,584** 0.182 Valid 
Pernyataan  X1.3 0,642** 0.182 Valid 
Pernyataan  X1.4 0,635** 0.182 Valid 
Pernyataan  X1.5 0,504** 0.182 Valid 
Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam 
variabel Attitude yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation> dari r tabel pada 
signifikansi 0,05 (5%). 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Norma Subyektif (X2) 
 
Instrumen penelitian r hitung r table Keterangan 
Pernyataan  X2.1 0,732** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.2 0,760** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.3 0,607** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.4 0,608** 0.227 Valid 
    Pernyataan  X2.5 0,773** 0.227 Valid 
    Pernyataan  X2.6 0,882** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.7 0,820** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.8 0,566** 0.227 Valid 
    Pernyataan  X2.9 0,820** 0.227 Valid 
     Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
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Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam 
variabel norma subyektif yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation> dari r tabel pada 
signifikansi 0,05 (5%). 
 
Tabel 4.13 
Hasil Uji Validitas Variabel Behavioral Control (X3) 
 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  X3.1 0,755** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.2 0,811** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.3 0,765** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.4 0,644** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.5 0,695** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.6 0,502** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.7 0,585** 0.227 Valid 
     Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam 
variabel behavioral control yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation> dari r tabel pada 
signifikansi 0,05 (5%). 
 
Tabel 4.14 
Hasil uji validitas variabel Intention (Y) 
 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  Y.1 0,709** 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.2 0,687** 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.3 0,510** 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.4 0,570** 0.227 Valid 
     Pernyataan  Y.5 0,886** 0.227 Valid 
     Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
 
Hasil pengujian validitas menunjukkan bahwa semua item didalam 
variabel intention yang diuji dinyatakan bahwa masing-masing indikator 
pernyataan valid karena nilai Corrected Item-Total Correlation> dari r tabel pada 




5. Uji Realibilitas 
 Konsep  reliabilitas  dapat  dipahami  melalui  ide  dasar  konsep  tersebut 
yaitu konsistensi. Peneliti dapat mengevaluasi instrumen penelitian berdasarkan 
perspektif dan teknik yang berbeda, tetapi pertanyaan mendasar untuk mengukur 
reliabilitas data adalah bagaimana konsistensi data yang dikumpulkan.Pengukuran  
reliabilitas menggunakan  indeks  numerik  yang  disebut  dengan  koefisien. 
Konsep reliabilitas dapat diukur melalui tiga pendekatan yaitu koefisisen 
stabilitas, koefisien ekuivalensi dan reliabilitas konsistensi internal. (Indrianto dan 
Supomo, 2013:180). 
Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator  dari  variabel.  Suatu  kuesioner  dikatakan  reliabel  jika  
jawaban  dari responden  itu  stabil  dari  waktu  ke  waktu.  Kriteria  suatu 
instrument  penelitian dikatakan  realibel  jika  dengan  menggunakan  uji  statistik 
Cronbach Alpha (α), bila koefisien realibilitas (r11  )> 0,60.   
Tabel 4.15 





Attitude 0,750 0.60 Reliabel 
Norma Subyektif 0,809 0.60 Reliabel 
Behavioral Control 0,694 0.60 Reliabel 
Intention 0,801 0.60 Reliabel 




Hasil output SPSS 21.0 pada tabel 4.15 diatas menunjukkan bahwa 
cronbach alpha 0.809 > 0,60. Sehingga dapat disimpulkan bahwa konstruk 
pertanyaan yang dilampirkan adalah reliabel. 
b. Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik yang dilakukan meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas serta uji autokorelasi. Interpretasinya 
ditunjukkan sebagai berikut: 
a) Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Untuk lebih memastikan apakah data residual terdistribusi 
secara normal atau tidak, maka uji statistik yang dapat dilakukan yaitu pengujian 
one sample kolmogorov-smirnov. Uji ini digunakan untuk menghasilkan angka 
yang lebih detail, apakah suatu persamaan regresi yang akan dipakai lolos 
normalitas. Suatu persamaan regresi dikatakan lolos normalitas apabila nilai 
signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian 
normalitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar > 0,05. Pengujian normalitas data 
juga dilakukan dengan menggunakan grafik yaitu histogram.  
Berdasarkan grafik histogram dan uji statistik sederhana dapat disimpulkan 
bahwa data terdistribusi normal. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji statistik 
menggunakan nilai Kolmogorov-smirnov. Dari tabel 4.16 dapat dilihat signifikansi 
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nilai Kolmogorov-smirnov yang diatas tingkat kepercayaan 5% yaitu sebesar 
0,200, hal tersebut menunjukkan bahwa data terdistribusi normal. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 













Test Statistic .045 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
                 Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
Selanjutnya salah satu faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat 
apakah data terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat normal probability 
plot. berikut juga menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk 
grafik normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Grafik normal plot juga 













      Gambar 4.1 
         Hasil Uji Normalitas – Normal Probability Plot 
 
       Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
 
Gambar di atas menunjukkan adanya titik-titik (data) yang tersebar di 
sekitar garis diagonal dan penyebaran titik-titik tersebut mengikuti arah garis 
diagonal. Hal ini berarti bahwa model-model regresi dalam penelitian ini 
memenuhi asusmsi normalitas berdasarkan analisis grafik normal probability plot. 
Selanjutnya salah satu faktor lain yang dapat digunakan untuk melihat 
apakah data terdistribusi dengan normal yaitu dengan melihat grafik histogram. 
berikut juga menunjukkan bahwa data terdistribusi normal karena bentuk grafik 
normal dan tidak melenceng ke kanan atau ke kiri. Grafik normal plot juga 













             Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
 
Berdasarkan histogram  gambar 4.2, dapat dilihat bahwa kenaikan/ 
penurunan data observasi mendekati garis melengkung dan tidak melenceng kekiri 
ataupun kekanan yang menggambarkan distribusi normal.  
b) Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas adalah untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang 
tinggi antara variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linear berganda. 
Multikolonearitas adalah suatu kondisi hubungan linear antara variabel 
independen yang satu dengan yang lainnya dalam model regresi. Salah satu cara 
untuk menguji adanya multikoloniearitas dapat dilihat dari Variance Inflation 
Factor (VIF) dan nilai tolerance. Jika nilai VIF > 10 dan  nilai tolerance < 0,10 













B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.074 2.349  .648   
Attituade .198 .055 .266 .001 .997 1.003 
Norma_Subyektif .350 .062 .428 .000 .972 1.028 
Behavioral_Control .168 .050 .253 .001 .974 1.027 
a. Dependent Variable: Intention 
Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 4.17 diatas, karena nilai VIF untuk 
semua variabel memiliki nilai lebih kecil daripada 10 dan nilai tolerance lebih 
besar dari 0,10, maka dapat disimpulkan tidak terdapat gejala multikolinearitas 
antar variabel independen. 
c) Uji Heteroskedastisitas 
Grafik Scatterplot penelitian ini terlihat menyebar secara acak serta 
tersebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y hal ini menunjukkan 
tidak terjadi heteroskedestisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
dipakai untuk memprediksi niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc 












Hasil Uji Heteroskedastisitas – Scatterplot 
 
       Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
 
Hasil uji heteroskedastisitas dengan scatterplot menunjukkan titik-titik 
yang menyebar secara tidak beraturan secara acak di atas maupun dibawah angka 
0 pada sumbu Y. Dengan demikian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak 
digunakan. 
d) Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 
kesalahan dengan periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi autokorelasi, maka 
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini muncul 
karena residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke 
observasi lainnya. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 
83 
 
autokorelasi. Ada beberapa cara yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi, salah satunya dengan uji durbin-watson (DW test). 
Pengujian autokorelasi yang dilakukan dengan cara melihat nilai dari DW 
(durbin-watson), dl dan du yang diliat dari tabel durbin-astson dengan ketentuan : 
Tabel 4.18 
Penilaian DW (Durbin-Watson) 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d <dl 
Tidak ada autokorelasi positif Ragu-Ragu dl < d < du 
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl < d < 4 
Tidak ada autokorelasi negatif Ragu-Ragu 4-du < d < 4-dl 
Tidak ada autokorelasi positif 
atau negatif 
Tidak ditolak du < d< 4-du 
  (Ghozali, 2013: 111). 
 Adapun hasil dari pengujian autokorelasi yang dilakukan dengan penilaian 
DW (durbin-watson) adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.19 
Hasil Uji Autokorelasi 
                                       Model Summaryb 




Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .606a .368 .351 .92103 1.675 
a. Predictors: (Constant), Behavioral_Control, Attituade, 
Norma_Subyektif 
b. Dependent Variable: Intention 
Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
 
Berdasarkan hasil pengujian autokorelasi (Tabel 4.19), maka dapat dilihat 
bahwa nilai Durbin-Watson adalah sebesar 1,675. Nilai tersebut akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan tingkat signifikansi 5%, jumlah sampel 
118 dan jumlah variabel independen 3 (k=3). Oleh karena nilai DW 1,675 lebih 
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besar dari batas atas (du) 1,455 dan kurang dari (4-du) 2,245 atau 1,455 < 1,675 < 
2,245, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah tidak terdapat autokorelasi  
2. Uji Hipotesis 
a.   Analisis Regresi Linear 
Metode yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier. Hal 
ini dimaksudkan untuk menguji kandungan attitude, norma subyektif dan 
behavioral control terhadap intention dengan melihat kekuatan hubungan antar 
intention dengan attitude  norma subyektif dan behavioral control.  
1) Analisis Kofisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen dengan adanya regresi 
linier. Hasil koefisien determinasi dapat dilihat dari tabel 4.20 berikut ini: 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .606a .368 .351 .92103 
a. Predictors: (Constant), Behavioral_Control, Attituade, 
Norma_Subyektif 
  Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
 
Hasil analisis regresi berganda dapat diketahui koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) sebesar 0,351. Hal ini berarti 35,1 % variabel intention 
(dependent) dapat dijelaskan oleh kedua variabel independen yaitu attitude, norma 
subyektif dan behavioral control, sedangkan sisanya (100% - 35,1% = 64,9%) 




2) Uji Regresi Secara Simultan (f) 
Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana variabel-variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Apabila nilai sig dari F hitung  lebih kecil dari tingkat kesalahan / eror (alpha) 
0,05 maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang di estimasi layak , 
sedangkan apabila nilai sig dari F hitung lebih besar dari tingkat kesalahan 0,05 
maka dapat dikatakan bahwa model regresi yang diestimasi tidak layak. Hasil Uji 
Statistik F dapat dilihat dari tabel 4.21 berikut ini : 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 56.217 3 18.739 22.090 .000b 
Residual 96.707 114 .848   
Total 152.924 117    
a. Dependent Variable: Intention 
b. Predictors: (Constant), Behavioral_Control, Attituade, Norma_Subyektif 
Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
 
Hasil Uji statistik F pada tabel diatas untuk menguji pengaruh attitude, 
norma subyektif dan behavioral control terhadap intention yang mempunyai F-
hitung sebesar 22,090 dengan nilai signifikansi 0,000 hal ini berarti tingkat 
signifikansi < 5% (α = 0,05) dan F-hitung sebesar 22,090  >  F-tabel sebesar 3,15 
maka dapat disimpulkan bahwa attitude, norma subyektif dan behavioral control 
berpengaruh terhadap intention. 
3) Analisis Regresi Linear 
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       Metode ini digunakan untuk menguji hipotesis adalah regresi linier. Regresi 
linier pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimaksudkan 
dalam model mempunyai pengaruh terhadap variabel  dependen. Pengujian 
dilakukan dengan menggunakan signifikan  level 0,05  (α=5%). Hal ini 
dimaksudkan untuk menguji kandungan attitude, norma subyektif dan behavioral 
control terhadap intention n dengan melihat kekuatan hubungan antar attitude, 
norma subyektif dan behavioral control terhadap intention. Berikut adalah tabel 
dari hasil pengujian dengan menggunakan analisis regresi linear : 
Tabel 4.22 
Hasil Uji Regresi Linear 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.074 2.349  -.457 .648 
Attituade .198 .055 .266 3.571 .001 
Norma_Subyektif .350 .062 .428 5.666 .000 
Behavioral_Control .168 .050 .253 3.357 .001 
a. Dependent Variable: Intention 
Sumber : Data diolah SPSS 22, 2017 
 
Dari tabel 4.22 di atas dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Intention = -1,074 + 0,198 Attituade + 0,350 Norma Subyektif  
+ 0,168 Behavioral Control + e 
1. Konstanta (nilai mutlak Y) sebesar -1,074 menunjukkan bahwa jika 
attitude, norma subyektif dan behavioral control nilainya 0, maka 
intention (Y) adalah sebesar -1,074. 
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2. Koefisien regresi attitude sebesar 0,198 menunjukkan kearah positif, 
dimana setiap perubahan 1% pada nilai intention maka nilai norma 
subyektif dan behavioral control akan berubah sebesar 19,8%. 
3. Koefisien regresi norma subyektif sebesar 0,350 menunjukkan kearah 
positif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai intention  maka  nilai 
attitude dan behavioral control akan berubah sebesar 35%. 
4. Koefisien regresi behavioral control sebesar 0,168 menunjukkan kearah 
positif, dimana setiap perubahan 1% pada nilai intention  maka  nilai 
attitude dan norma subyektif akan berubah sebesar 16,8%. 
4) Uji Regresi Secara Parsial (t) 
            Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap 
variabel terikat dan uji t digunakan untuk melihat pengaruh secara satu per satu 
atau secara parsial. Hasil pengujian parsial dapat dilihat pada tabel 4.23 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa : 
Tabel 4.23 







B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.074 2.349  -.457 .648 
Attituade .198 .055 .266 3.571 .001 
Norma_Subyektif .350 .062 .428 5.666 .000 
Behavioral_Control .168 .050 .253 3.357 .001 
a. Dependent Variable: Intention 





Dari tabel 4.23 di atas dapat dijelaskan bahwa : 
       Hasil Uji t untuk H1 diperoleh hasil t-hitung sebesar 3,571 
dengan signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikan untuk variabel attituade 
menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) yang artinya 
bahwa H1 diterima sehingga attituade berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
intention dengan arah positif, hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sikap 
(attituade) bengaruh positif dan signifikan terhadap Niat perilaku penggunaan 
sistem Enterprise Resourc Planning terbukti. Dengan demikian hipotesis pertama 
yang menyatakan sikap berpengaruh terhadap Niat perilaku penggunaan sistem 
Enterprise Resourc Planning. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap  
selalu berimplikasi terhadap Niat perilaku Penggunaan sistm Enterpris Resourc 
Planning. 
    Hasil Uji t untuk H2 diperoleh hasil t-hitung sebesar 5,666 dengan 
signifikansi sebesar 0,000. Nilai signifikan untuk variabel norma subyektif 
menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) yang artinya 
bahwa H2 diterima sehingga norma subyektif berpengaruh signifikan terhadap 
niat perilaku penggunaaan sistem Enterprise Resourc Planning dengan arah 
positif, hasil penelitian ini menunjukkan responden berpendapat bahwa Niat untuk 
menggunakan sistem Eenterprise Reourc Planning di pengaruhi atau di motivasi 
oleh rekan kerja dan manajer. 
Hal tersebut sesuai dengan teori perilaku terencana (Theory of Planned  
Behavior) yang diungkapkan oleh (Icek Ajzen, 2005), bahwa norma subyektif 
(subjective norm) yaitu persepsi individu tentang tekanan sosial  untuk melakukan 
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atau tidak melakukan suatu perilaku yang nantinya akan mempengaruhi niat. 
Seseorang akan berniat melakukan suatu perilaku apabila ia merasa bahwa 
pendapat orang-orang disekelilingnya penting dan ia merasakan tekanan sosial 
dari social referent untuk melakukan perilaku tersebut. Dengan demikian 
hipotesis ke-Dua yang menyatakan Norma Subyektif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning 
terbukti. 
    Hasil Uji t untuk H3 diperoleh hasil t-hitung sebesar 3,357 dengan 
signifikansi sebesar 0,001. Nilai signifikan untuk variabel behavioral control 
menunjukkan nilai dibawah tingkat signifikan sebesar 5% (α = 0,05) yang artinya 
bahwa H3 diterima sehingga behavioral control berpengaruh signifikan terhadap 
niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resource Planning dengan arah 
positif, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa control perilaku berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat perilaku penggunaan sistem Enterprise 
Resourc Planning. Dengan demikian hipotesis ke tiga yang menyatakan control 
perilaku berpengaruh berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku 
penggunaan sitem Enterprise Resaourc Planning terbukti. 
c. Pembahasan Penelitian 
Penelitian ini mengungkapkan tentang pengaruh attitude, norma subyektif, 
dan behavioral control terhadap niat perilaku penggunaan sistem Enterprise 
Resourc Planning dengan hipotesis yang telah ditetapkan. Penjelasan mengenai 
masing-masing variabel akan diuraikan dengan paparan sebagai berikut: 
90 
 
1. Pengaruh Sikap terhadap Niat Perilaku Penggunaan Sistem Enterprise 
Resourc Planning pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
Hipotesis 1 menyatakan bahwa attitude berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning. Hasil 
pengujian regresi menunjukkan bahwa attitude memiliki nilai koefisien positif 
sebesar 0,198 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai signifikansi ini lebih kecil 
dari 0,05. Artinya dapat disimpulkan bahwa H1 berhasil didukung, sehingga 
hipotesis 1 diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa attitude berpengaruh terhadap niat 
perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning. Hal tersebut 
kemungkinan disebabkan karena responden menunjukkan sikap penerimaan 
terhadap sistem Enterprise Resourc Planning maka akan semakin tinggi pula niat 
perilaku menggunakan sistem tersebut. Penelitan ini juga sejalan dengan 
penelitian (lisa Noor, 2015) yang menyatakan bahwa kontruksi sikap berpengaruh 
terhadap niat penggunaan teknologi, semakin tinggi sikap terhadap penggunaan 
sistem Enterprise Resource Planning maka akan semakin tinggi pula minat 
perilaku menggunakan sistem tersebut. Secara logis dapat dipersepsikan bahwa 
semakin baik sikap pengguna terhadap sistem Enterprise Resourc Planning maka 
dapat meningkatkan niat untuk menggunakan sistem tersebut.  
2. Pengaruh Norma Subyektif terhadap niat perilaku penggunaan sistem 
Enterprise Resourc Planning pada PT Telkom Divre VII Makassar. 
Hipotesis 2 menyatakan bahwa norma subyektif berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning. 
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Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa norma subyektif memiliki nilai 
koefisien positif sebesar 0,350 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai 
signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. Artinya dapat disimpulkan bahwa H2 
berhasil didukung, sehingga hipotesis 2 diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa norma subyektif berpengaruh 
terhadap niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning. Hal 
tersebut kemungkinan disebabkan responden merasakan adanya tekanan sosial 
dari orang-orang yang penting bagi responden dan  mengharapkan responden  
untuk menggunakan sistem Enterpris Resource Planning.  
Hal tersebut sesuai dengan teori perilaku terencana (Theory of Planned  
Behavior) yang diungkapkan oleh (Icek Ajzen 1991), bahwa norma  subyektif 
(subjective norm) yaitu persepsi individu tentang tekanan sosial  untuk melakukan 
atau tidak melakukan suatu perilaku yang nantinya akan mempengaruhi niat. 
Seseorang akan berniat melakukan suatu perilaku apabila ia merasa bahwa 
pendapat orang-orang disekelilingnya penting dan ia merasakan tekanan sosial 
dari social referent untuk melakukan perilaku tersebut. Dalam penelitian ini 
norma subyektif diukur dari pengaruh Rekan kerja dan manajer dalam 
mempengaruhi niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian (sami dan azelin, 2015) yang 
menyatakan bahwa  niat perilaku penggunaan sistem teknologi oleh karyawan dan 
manajer di sector pemerintahan Yaman banyak di pengaruhi oleh orang-orang 
yang penting bagi mereka, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi norma 
subyektif  maka akan semakin tinggi niat perilaku untuk menggunakan sistem 
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Enterprise Resourc Planning. Sebaliknya semakin rendah norma subyektif, maka 
semakin rendah pula niat perilaku untuk menggunakan sistem Enterprise Resourc 
Planning. 
3. Pengaruh  control perilaku terhadap niat perilaku penggunaan sistem 
Enterprise Resource Planning pada PT Telkom Divre VII Makassar 
Hipotesis 3 menyatakan bahwa behavioral control berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat perilaku penggunaa sistem Enterprise Resourc Planning . 
Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa behavioral control memiliki nilai 
koefisien positif sebesar 0,168 dengan tingkat signifikansi 0,001. Nilai 
signifikansi ini lebih kecil dari 0,05. Artinya dapat disimpulkan bahwa H3 
berhasil didukung, sehingga hipotesis 3 diterima. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa behavioral control berpengaruh 
terhadap niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resourc Planning. Hal 
tersebut kemungkinan disebabkan karena Responden memiliki control terhadap 
sistem Enterprise Resourc Planning, seperti ketersediaan sumber daya, 
pengetahuan dan informasi mengenai sistem Enterprise Resourc Plannin, 
sebagaimana  yang di jelaskan dalam TPB, Niat perilaku juga ditentukan oleh 
sejauh mana suatu individu percaya bahwa ia memiliki control, kemapuan untuk 
melakukan perilaku tertentu  atas faktor-faktor (pribadi atau eksternal) yang dapat 
memfasilitasi atau menahan kinerja perilaku, penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian (salim et, al, 2015) bahwa niat perilaku individu di pengaruhi oleh 
control perilaku di mana individu akan memunculkan niat perilaku ketika individu 
memiliki kemampuan, sumberdaya dan pengetahuan terhadap sistem Enterprise 
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Resource Planning, maka dapat di simpulkan bhwa semakin tinggi control 
perilaku maka akan semakin tinggi niat perilaku penggunaan sistem enterprise 
Resource Planning, sebaliknya semakin rendah control perilaku maka akan 







A. Kesimpulan  
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh tiga variabel 
independen yaitu sikap, norma subyektif, dan control perilaku terhadap variabel 
dependen yaitu Niat perilaku penggunaan sistem Enterprise Resource Planning. 
Penelitian ini di lakukan di PT Telkom Divre VII Makassar dengan membagikan 
kusioner kepada pegawai/staf  pemaka  sistem Enterprise Resource Planning. 
Berdasarkan pada data yang dikumpulkan dan pengujian yang telah dilakukan 
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat perilaku 
penggunaan sistem Enterprise Resource Planning. Hal ini menunjukan 
bahwa ketika pengguna sistem berpandangan positif atau berpendapat 
bahwa sistem ERP berguna dan pengguna memberika respon positif 
terhadap sistem maka akan semakin tinggi pula niat perilaku 
menggunakan sistem tersebut. Secara logis dapat dipersepsikan bahwa 
semakin baik sikap pengguna terhadap sistem Enterprise Resource 
Planning maka dapat meningkatkan niat untuk menggunakan sistem 
tersebut begitu pula sebaliknya. 
2. Norma Subyektif berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
perilaku penggunaan sistem Enterprise Resource Planning. Hal ini 
menunjukan bahwa niat perilaku penggunaan sistem teknologi oleh 
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karyawan/staf pengguna sistem ERP banyak di pengaruhi oleh orang-
orang yang penting bagi mereka, maka dapat disimpulkan bahwa 
semakin tinggi norma subyektif  maka akan semakin tinggi niat perilaku 
untuk menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning. 
3. Kontrol perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
perilaku penggunaan sistem Enterprise Resource Planning. Hal ini 
menunjukan bahwa niat perilaku individu di pengaruhi oleh control 
perilaku di mana individu akan memunculkan niat perilaku ketika 
individu memiliki kemampuan, sumberdaya dan pengetahuan terhadap 
sistem Enterprise Resource Planning, maka dapat di simpulkan bahwa 
semakin tinggi control perilaku maka akan semakin tinggi niat perilaku 
penggunaan sistem Enterprise Resource Planning, sebaliknya semakin 
rendah control perilaku maka akan semakin rendah pula niat perilaku 
untuk menggunakan sistem Enterprise Resource Planning. 
B. Implikasi Penelitian dan Saran  
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan terkait 
dengan permasalahan mengenai sistem Enterprise resource planning, serta 
sebagai bahan pertimbangan untuk mengevaluasi dan meningkatkan penggunaan 
sistem ERP di masa yang akan datang. Kemudian bagi perusahaan yang sedang 
atau ingin menerapkan sistem ERP penelitian ini dapat menjadi bahan referensi 





Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan, maka dari itu saran yang 
dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut : 
1. Data penelitian yang berasal dari persepsi responden yang disampaikan 
secara tertulis dengan bentuk instrumen kuesioner mungkin mempengaruhi 
validitas hasil dan penelitian selanjutnya yang menggunakan judul yang 
sama, sebaiknya dilengkapi dengan wawancara, dan penggantian teknik 
pengambilan sampel penelitian, serta dilakukan perubahan dalam pemilihan 
alternative jawaban pada kuesioner sehingga dapat menggali semua hal 
yang menjadi tujuan penelitian. 
2. Menambahkan variabel-variabel eksternal di luar variabel asli yang 
terdapat Theory of Planned Behavior (TPB) guna dapat menjelaskan lebih 
lanjut mengenai faktor-faktor lain yang mempengaruhi niat perilaku  
pengguna dalam menggunakan sistem Enterprise Resourc Planning 
dikarenakan pada penelitian ini variabel yang digunakan masih terbatas 
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Nama   :...................................................... 
Jenis kelamin  :     Laki-laki          Perempuan 
Usia   :............tahun 
Jabatan  :...................................................... 
Departemen  :...................................................... 
Masa Kerja  :............tahun 
Petunjuk pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaan anda dengan cara 
memberi tanda check list (√) pada salah satu kolom berikut:  
SS  = Sangat Setuju   
S =  Setuju  
TS =  Tidak Setuju  
STS = Sangat Tidak Setuju 
1. Attitude  
No Pertanyaan SS S TS STS 
1.  Sistem Enterprise Resourc Planning adalah 
sistem yang berguna karena dapat 
menyediakan data  tepat waktu dan  
informasi yang akurat. 
    
2.  Saya suka ide Menggunakan sistem 
Enterprise Resourc Planning untuk 
menyelesaikan pekerjaan kantor. 
    
3.  Menggunakan sistem Enterprise Resourc 
Planning adalah ide yang bijaksana. 
    
4.  Menggunakan Sistem Enterprise Resourc 
Planning dalam menyelesaikan pekerjaan 
kantor adalah ide yang positif. 
    
5.  Saya suka ide menggunakan sistem 
Enterprise Resourc Planning untuk 
meneyelsaikan pekerjaan kantor karena 
sangat berguna. 
    
 
2. Norma Subyektif 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1.  Kebanyakan orang yang penting bagi saya 
menyarankan untuk  menggunakan sistem 
Enterprise Resourc Planning. 
    
2.  Rekan kerja saya menggunaan sistem 
Enterprise Resourc Planning. 
    
3.  Rekan kerja saya berpendapat bahwa 
sebaiknya saya menggunakan sistem 
Enterprise Resource Planning. 
    
4.  Saya peduli dengan saran dan nasehat dari 
rekan-rekan kerja saya.. 
    
5.  Manajer saya berpendapat bahwa 
menggunakan sistem Enterprise Resourc 
Planning adalah ide yang baik 
    
6.  Saya peduli dengan nasehat  dan saran dari 
Manajer saya. 
    
7.  Manajer saya berpendapat bahwa saya 
sebaiknya menggunakan sistem Enterprise 
Resourc Planning. 
    
8.  Saya akan mengikuti pendapat rekan kerja 
saya dan berniat untuk menggunakan sistem 
Enterprise Resourc Planning. 
    
9.  Saya akan mengikuti pendapat dari Manajer 
saya dan berniat untuk menggunakan sistem 
Enterpise Resourc Planning. 
    
 
3. Behavioral Control 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1.  Saya tau bahwa sistem Enterprise Resourc 
Planning adalah sistem yang berguna untuk 
menunjang pekerjaan saya. 
    
2.  Saya dapat menggunakan sistem Enterprise 
Resourc Planning karena saya memiliki 
pengetahuan mengenai sistem aplikasi 
Enterprise Resourc Planning. 
    
3.  Saya lebih mudah untuk menggunakan 
sistem Enterprise Resourc Planning karena 
saya memiliki pengalaman dalam 
menggunakan sistem aplikasi Enterprise 
Resourc Planning. 
    
4.  Menurut saya sistem aplikasi Enterprise 
Resours Planning bukan aplikasi yang rumit 
karena saya dapat menggunakan sistem 
aplikasi tersebut. 
    
5.  Saya suka menggunakan sistem Enterprise 
Resourc Planning karena sistem ini 
mepunyai ketepatan waktu dalam 
menyajikan informasi. 
    
6.  Saya suka menggunakan sistem Enterprise     
Resourc Planning karena informasi yang di 
berikan dapat saya pahami. 
7.  saya tidak pernah mengalami kesulitan 
dalam menggunakan sistem aplikasi  
Enterprise resource Planning. 
    
 
4. Intention 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1.  Saya tertarik mencari informasi lebih lanjut 
menganai  sistem Enterprise Resourc 
Planning. 
    
2.  Saya mempertimbangkan untuk 
menggunakan sistem aplika Enterprise 
Resours Planning karena merasa sistem ini 
sangat membantu. 
    
3.  Saya berniat menggunakan sistem Enterprise 
Resourc planning untuk mengerjakan 
pekerjaan kantor 
    
4.  Saya berencana untuk  terus menggunakan  
sistem Enterprise resource Planning. 
    
5.  Saya  berniat untuk menggunakan sistem 
Enterprise Resourc Planning sesering yang di 
perlukan. 









Analisis Tingkat Pengembalian Kuesioner 









  1,6% 
Kuesioner dapat diolah 118 98,4% 
   Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Frekuensi(n) Persentase(%) 
Perempuan  42   36.0 
Laki-laki  76   64.0 
Total 118 100% 
    Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017  
 
  Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 
Umur Frekuensi (n) Persentase(%) 
≤ 29tahun    19 16,0 
30 – 39tahun    20 17.0 
40 – 49tahun    21 18.0 
≥ 50tahun    58 49.0 
Total 118 100% 
Sumber : Data kuesioner diolah SPSS 22, 2017 
Karakteristik Responden Masa Kerja 
Lama Bekerja Frekuensi (n) Persentase(%) 
≤5 21 18.0 
6 – 10 19 16.0 
11 – 15 19 16.0 
≥16 59 50.0 




HASIL  OUTPUT UJI  SPSS  
 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Attituade 118 15.00 20.00 18.1610 1.54129 
Norma_Subyektif 118 28.00 36.00 32.2966 1.39786 
Behavioral_Control 118 21.00 28.00 24.8136 1.72933 
Intention 118 15.00 20.00 17.9746 1.14326 
Valid N (listwise) 118     
 








1 ≤ X < 1,75 
1,76 ≤ X < 2,50 
2,51 ≤ X < 3,25 






























F F F F F % 
P1.1 - - 52 66 118 100% 
P1.2 - - 43 75 118 100% 
P1.3 - - 43 75 118 100% 
P1.4 - - 32 86 118 100% 
P1.5 - - 43 75 118 100% 
 
 
Tabel Frekuensi  












F F F F F % 
P2.1 - - 70 48 118 100% 
P2.2 - - 61 57 118 100% 
P2.3 - - 65 53 118 100% 
P2.4 - - 56 62 118 100% 
P2.5 - - 33 85 118 100% 
P2.6 - - 35 83 118 100% 
P2.7 - - 40 78 118 100% 
      P2.8       - -      34      84     118     100% 
     P2.9       -       -      36      82     118     100% 
 
Tabel Frekuensi 












F F F F F % 
P3.1 - - 57 61 118 100% 
P3.2 - - 51 67 118 100% 
P3.3 - - 58 60 118 100% 
P3.4 - - 60 58 118 100% 
P3.5 - - 52 66 118 100% 
P3.6 - - 51 67 118 100% 
P3.7 - - 47 71 118 100% 
 













F F F F F % 
P4.1 - - 63 55 118 100% 
P4.2 - - 40 78 118 100% 
P4.3 - 1 59 58 118 100% 
P4.4 - - 36 82 118 100% 
P4.5 - - 39 79 118 100% 













F F F F F % 
P4.1 - - 63 55 118 100% 
P4.2 - - 40 78 118 100% 
P4.3 - 1 59 58 118 100% 
P4.4 - - 36 82 118 100% 
P4.5 - - 39 79 118 100% 
 
Hasil Uji Validitas Variabel Attitude (X1) 
 
 Hasil Uji Validitas Norma Subyektif (X2) 
 
Instrumen penelitian r hitung r table Keterangan 
Pernyataan  X2.1 0,732** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.2 0,760** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.3 0,607** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.4 0,608** 0.227 Valid 
    Pernyataan  X2.5 0,773** 0.227 Valid 
    Pernyataan  X2.6 0,882** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.7 0,820** 0.227 Valid 
Pernyataan  X2.8 0,566** 0.227 Valid 
    Pernyataan  X2.9 0,820** 0.227 Valid 
 
Hasil Uji Validitas Variabel Behavioral Control (X3) 
 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  X3.1 0,755** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.2 0,811** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.3 0,765** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.4 0,644** 0.227 Valid 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keteranga
n 
Pernyataan  X1.1 0,749** 0.182 Valid 
Pernyataan  X1.2 0,584** 0.182 Valid 
Pernyataan  X1.3 0,642** 0.182 Valid 
Pernyataan  X1.4 0,635** 0.182 Valid 
Pernyataan  X1.5 0,504** 0.182 Valid 
Pernyataan  X3.5 0,695** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.6 0,502** 0.227 Valid 
Pernyataan  X3.7 0,585** 0.227 Valid 
 
Hasil uji validitas variabel Intention (Y) 
 
Instrumen penelitian r hitung r tabel Keterangan 
Pernyataan  Y.1 0,709** 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.2 0,687** 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.3 0,510** 0.227 Valid 
Pernyataan  Y.4 0,570** 0.227 Valid 
     Pernyataan  Y.5 0,886** 0.227 Valid 
 





Attitude 0,750 0.60 Reliabel 
Norma Subyektif 0,809 0.60 Reliabel 
Behavioral Control 0,694 0.60 Reliabel 
Intention 0,801 0.60 Reliabel 
 
Hasil Uji Normalitas - One Sample Kolmogorov-Smirnov 













Test Statistic .045 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
 Grafik Histogram 
 








B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) -1.074 2.349  .648   
Attituade .198 .055 .266 .001 .997 1.003 
Norma_Subyektif .350 .062 .428 .000 .972 1.028 
Behavioral_Control .168 .050 .253 .001 .974 1.027 
a. Dependent Variable: Intention 
 
Hasil Uji Heteroskedastisitas – Scatterplot 
 
 
Hasil Uji Autokorelasi 
                                       Model Summaryb 












Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .606a .368 .351 .92103 
a. Predictors: (Constant), Behavioral_Control, Attituade, 
Norma_Subyektif 
 
Hasil Uji Statistik F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 56.217 3 18.739 22.090 .000b 
Residual 96.707 114 .848   
Total 152.924 117    
a. Dependent Variable: Intention 
b. Predictors: (Constant), Behavioral_Control, Attituade, Norma_Subyektif 
Hasil Uji Regresi Linear 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -1.074 2.349  -.457 .648 
Attituade .198 .055 .266 3.571 .001 
Norma_Subyektif .350 .062 .428 5.666 .000 
Behavioral_Control .168 .050 .253 3.357 .001 
a. Dependent Variable: Intention 
 







B Std. Error Beta 
1 .606a .368 .351 .92103 1.675 
a. Predictors: (Constant), Behavioral_Control, Attituade, 
Norma_Subyektif 
b. Dependent Variable: Intention 
1 
(Constant) -1.074 2.349  -.457 .648 
Attituade .198 .055 .266 3.571 .001 
Norma_Subyektif .350 .062 .428 5.666 .000 
Behavioral_Control .168 .050 .253 3.357 .001 
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